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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan antara Internal
Locus of Control dengan Fear of Success pada Mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala Internal Locus of Control dan skala Fear
of Success. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa laki-laki dari
jurusan Filsafat, Sosiologi dan llmu Politik semester 8 angkatan 2016, yang terdiri
dari 40 mahasiswa Filsafat, 30 mahasiswa Sosiologi dan 30 mahasiswa lImu
Politik dari jumlah populasi 111 mahasiswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan purposive sampling dan data dianalisa menggunakan bantuan SPSS
versi 16 dengan uji korelasi Spearman. Berdasarkan analisa data, didapatkan
perolehan nilai koefisien korelasi antara Internal Locus of Control dengan Fear of
Success sebesar 0,435, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya terdapat
hubungan antara Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada
Mahasiswa.

Kata Kunci: Internal Locus of Control, Fear of Success, Mahasiswa.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between Internal
Locus of Control and the Fear of Success in Students. This research uses a
quantitative method with a correlational approach. Data collection techniques
using the Internal Locus of Control scale and Fear of Success scale. The subjects
in this study amounted to 100 male students from the Departement of Philosophy,
Sociology and Political Sciences in the 8™ of 2016, consisting of 40 Philosophy
students, 30 Sociology students, and 30 Political Science students from a all
population of 111 students. Data collection techniques using purposive sampling
and data were analyzed using SPSS version 16 with the Spearman correlation
test. Based on data analysis, obtained the correlation coefficient between Internal
Locus of Control and Fear of Success of 0.435, with a significance value of 0,000
<0.05, meaning that there is a relationship between Internal Locus of Control
with Fear of Success in Students.

Keyword: Internal Locus of Control, Fear of Success, Student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rentang kehidupan tidak pernah lepas dari perkembangan diri
manusia. Perkembangan diri manusia dimulai dari masa kanak-kanak
hingga masa dewasa. Pada masa kanak-kanak individu sepenuhnya
bergantung pada orangtua mulai dari belajar berjalan, makan dan
berbicara. Kemudian masa remaja, pada masa ini individu mulai
berkembang, ditandai dengan pencarian identitas dalam diri individu dan
selanjutnya memasuki masa dewasa. Tahap ini merupakan masa dimana
individu mendapatkan gelarnya sebagai sarjana, lebih tepatnya pada masa
dewasa awal, selain itu pada tahap ini individu mulai memilih gaya
hidupnya sendiri di luar keluarga dan juga pada masa ini individu
diharapkan sudah memiliki harapan untuk bekerja di bidang dan jenis
pekerjaan tertentu yang sesuai dengan kompetensi yang ada pada dirinya.
Namun, pemilihan dan pemerolehan pekerjaan menjadi sulit ketika adanya
suatu tekanan dari lingkungan maupun dari kompleksitas lingkungan
pekerjaan (Isnaini dan Lestari, 2015).

Menurut Isnaini dan Lestari (2015) pekerjaan bukan hanya
dipandang sebagai tempat untuk mencari penghasilan, akan tetapi
dianggap juga sebagai sesuatu yang mengesankan terutama nilai dan
kepuasan yang diperoleh tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan fisik,
tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan psikis dan sosial. Mencari
pekerjaan bukan lagi hal yang mudah untuk didapatkan, permasalahan
tersebut terjadi akibat dari lajunya pembangunan namun kurang disertai
dengan luasnya lapangan pekerjaan. Sedangkan dihadapkan pada
kenyataan bahwa pencari kerja justru semakin bertambah. Dampak dari

hal tersebut menjadi suatu problema tersendiri bahkan untuk orang yang



memiliki gelar dan latar belakang pendidikan tinggi sekalipun, terutama
yang memiliki gelar lulusan dari jurusan yang prospek kerjanya sedikit.

Dikutip dari Sulaeman (2017) psikolog klinis dewasa, Vicka
Yunita Tjhin M.Si Psikolog mengatakan bahwa memaksakan diri untuk
bekerja tetapi tidak pada bidang atau tidak sesuai dengan kompetensi yang
ada pada seseorang, merupakan hal yang akan memunculkan suatu
perasaan tidak nyaman pada individu, terutama jika individu tersebut
mencapai suatu prestasi atau keberhasilan. Sejalan dengan kutipan
tersebut, pada Anita (2018) dijelaskan bahwa Neil Amstrong dan Neil
Gaiman adalah beberapa orang yang mengalami Imposter Syndrome atau
yang biasa disebut sebagai sindrom penipu. Sindrom penipu adalah pola
pemikiran psikologis dimana orang yang mengidap sindrom ini tidak
yakin dengan kemampuan dan prestasi yang didapatkannya, keberhasilan
yang dicapai dianggap sebagai kebetulan dan sebagai keberuntungan
semata, bukan didapat karena memang memiliki kompetensi keterampilan
dan pengalaman di bidang tersebut, permasalahan tersebut dalam
keilmuwan psikologi disebut sebagai Fear of Success.

Menurut Mann (2019) Imposter Syndrome (IS) berdasarkan
pandangan tradisional sindrom ini merupakan sindrom yang identik
dengan perempuan, tidak banyak data yang mengkonfirmasi bahwa
perempuan lebih sering mengalami hal ini daripada laki-laki. Awal mula
dikaitkannya sindrom ini dengan perempuan adalah fenomena tersebut
pertama Kkali diteliti menggunakan subjek penelitian dengan populasi
wanita, stereotip tersebut sudah kuno dan tampaknya telah terhenti.
Demikian, laki-laki yang mengalami sindrom ini merasa terbebani oleh
perasaan dimana laki-laki tersebut menderita keluhan yang tampaknya
wanita. Valerie Young yang merupakan pakar Imposter Syndrome
mengklaim bahwa teori tentang sindrom tersebut awalnya sebagai
permasalahan yang hanya dirasakan oleh perempuan tidaklah benar,
dikarenakan laki-laki memiliki peluang yang sama besarnya dengan

perempuan dalam mengalami Imposter Syndrome.



Imposter Syndrome menurut Ati, Kurniawati dan Nurwanti (2015)
mengatakan bahwa meskipun studi awal mengenai Imposter Syndrome
menunjukkan bahwa banyak perempuan yang mendapatkan prestasi tinggi
mengalami sindrom ini, namun pada kenyataannya laki-laki juga banyak
yang mengalami permasalahan ini. Hal ini menggambarkan bahwa jenis
kelamin bukanlah faktor yang berkontribusi terhadap munculnya Imposter
Syndrome. Individu yang mengalami permasalahan Imposter Syndrome
merasa bahwa keberhasilan dan prestasi yang diraih sebenarnya bukanlah
untuk dirinya, sehingga penderita Imposter Syndrome cenderung merasa
gelisah dan khawatir bahwasanya dirinya seperti penipu. Dampak dari
permasalahan yang dialami tersebut cenderung bisa memunculkan perilaku
maladaptif dan distress.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh perusahaan profil
psikologi yang berbasis di Amerika Serikat, Arch Profile terdapat sampel
orang yang merasakan imposter syndrome, tercatat sebagai berikut: 32%
perempuan dan 33% laki-laki merasa tidak pantas mendapatkan
keberhasilan atau kesuksesan yang dicapai. 47% perempuan dan 48% laki-
laki percaya bahwa keberhasilan yang didapatkan merupakan kebetulan
dan tidak percaya bahwa imbalan yang didapat adalah hasil dari kerja
keras sendiri (Mann, 2019).

Sebuah penelitian dalam Kali Tambahan Pendidikan Tinggi pada
2016 mengklaim bahwa laki-laki lebih berpotensi menderita Imposter
Syndrome daripada perempuan. Associate Professor Pengembangan
Sumber Daya Manusia di University of Houston yang bernama Holly
Hutchins, menemukan peristiwa yang dapat memicu timbulnya perasaan
Imposter Syndrome di 16 di akademisi Amerika Serikat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemicu yang paling sering terjadi yaitu terkait
pertanyaan keahlian oleh kolega atau siswa, hal tersebut memunculkan
perasaan membandingkan diri sendiri ketika meraih sebuah kesuksesan
atau prestasi dan memicu timbulnya perasaan tidak mampu di kalangan
akademisi (Mann, 2019).



Imposter Syndrome menurut Mann (2019) yang dirasakan oleh
laki-laki maupun perempuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata,
pasalnya laki-laki cenderung menutup diri dan tidak mengakui perasaan
imposterisme  yang dialaminya daripada perempuan, dikarenakan
kemungkinan adanya stereotip baru atau hukuman sosial yang akan
didapatkan. Pada dasarnya laki-laki bersifat tegas dan percaya diri, hal
tersebut membuat laki-laki merasa tidak mau mengakui keraguan diri
terkait prestasi atau keberhasilan yang didapatkan karena hal tersebut
bertentangan dengan sifat maskulinitas yang ada dalam diri laki-laki.
Perbedaan yang tampak antara-laki-laki dan perempuan dalam mengalami
Imposter Syndrome dapat dilihat dari cara mengatasinya, dimana
perempuan memiliki strategi koping yang baik yaitu dengan
memanfaatkan self talk dan dukungan sosial, sedangkan laki-laki
cenderung mengatasi rasa takut dan perasaan seperti penipu dengan cara
beralih ke alkohol atau ke strategi penghindaran lainnya.

Menurut Hurlock (2006) ada beberapa tugas perkembangan pada
dewasa awal, salah satunya yaitu adanya tuntutan dari lingkungan terhadap
individu untuk bekerja, sebagai sarana untuk mencari penghasilan dan juga
untuk memberikan status sosial pada dirinya. Hal ini didukung oleh
pendapat Havighurst bahwa tugas perkembangan dewasa awal salah
satunya yaitu bekerja (Monks, Knoers dan Haditono, 2002).

Mahasiswa yang masuk semester akhir memiliki beban yang lebih
berat, salah satunya adalah bimbang mengenai pekerjaan setelah lulus
kuliah. Tidak jarang mahasiswa tingkat akhir memikirkan masa depan,
misalnya pekerjaan atau Kkarir setelah lulus kuliah harus kerja dimana dan
kerja apa, atau nantinya pekerjaannya apakah sudah sesuai dengan passion
yang dimiliki. Hal-hal tersebut sudah mulai terpikirkan setelah masuk
semester akhir dan biasanya justru memperlambat skripsi karena rasa
khawatir, takut dan membuat skripsi tidak cepat terselesaikan (Hikmabh,

2018). Terutama mahasiswa yang memiliki prospek kerja yang sedikit,



misalnya seperti jurusan Musik, Sosiologi, Filsafat, Sastra Inggris,
Jurnalistik dan IImu Politik (Syafaat, 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), banyaknya lulusan
perguruan tinggi mengakibatkan meningkatnya pengangguran terdidik
mencapai lebih dari 400.000 jiwa yang setara dengan 5,9% dari
keseluruhan pengangguran terbuka lebih dari 7 juta jiwa. Perkiraan data
tingkat pengangguran antara 2010-2020 diperoleh data sebagai berikut,
Filsafat sebesar 7,2% untuk lulusan baru sebesar 10,8%. Sosiologi sebesar
7,0% dan untuk lulusan baru sebesar 8,6%. Sedangkan untuk jurusan limu
Politik sebesar 6% hingga 9% (Anonymous, 2015).

Sejumlah pelamar dalam acara Career Expo yang diadakan di
Jakarta, mengatakan bahwa pekerjaan untuk lulusan baru atau fresh
graduate sulit untuk didapatkan dikarenakan saingannya yaitu orang-orang
yang memiliki pengalaman kerja. Kebanyakan perusahaan-perusahaan
mencari pelamar dengan latar belakang dari jurusan Ekonomi, terutama
perusahaan yang bergerak pada sektor perbankan dan asuransi. Namun
juga terdapat banyak perusahaan yang mencari pelamar dari berbagai
jurusan, tidak harus dari jurusan yang spesifik (Mawangi, 2018).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, data demografis
berdasarkan jenis kelamin ditemukan: Pencari Kerja terdaftar laki-laki
sebesar 245.081 jiwa, pencari kerja terdaftar perempuan sebesar 251.834
jiwa. Data lowongan kerja terdaftar laki-laki dengan jumlah 124.079 jiwa,
untuk lowongan kerja terdaftar perempuan dengan jumlah 141.498 jiwa.
Selain itu, data untuk pemenuhan tenaga kerja laki-laki sebesar 53.033
jiwa, sedangkan untuk pemenuhan tenaga kerja perempuan sebesar 73.461
jiwa (BPS, 2020).

Penelitian ini mengambil subjek mahasiswa Filsafat, Sosiologi dan
lImu Politik. Sebelumnya dilakukan wawancara tanggal 19-21 Mei 2020
pada salah satu mahasiswa dari masing-masing jurusan tersebut melalui
telepon via whatsapp terkait bagaimana perasaan ketika memasuki

semester akhir dan bagaimana pandangan mengenai karir setelah lulus



kuliah nanti. Ditemukan bahwa mahasiswa tersebut mengatakan
bahwasanya bimbang harus bekerja apa dan dimana, namun perasaan
tersebut tidak membuatnya pantang menyerah mengenai Karir,
diperlihatkannya dari seringnya mengikuti workshop, pelatihan dan
seminar di dalam maupun di luar kampus. Kegiatan semacam itu
dilakukannya guna untuk menambah skill dan pengetahuan yang dapat
digunakan sebagai penunjang dalam melamar pekerjaan nantinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin
sempitnya lapangan pekerjaan semakin pula memperketat persaingan di
dunia kerja, sehingga mengakibatkan banyak pekerja yang bekerja di
bidang yang tidak sesuai gelar dan jurusan yang diambilnya ketika
diperguruan tinggi, hal tersebut memunculkan suatu perasaan dimana
seseorang merasa tidak pantas menempati suatu pekerjaan yang tidak
sesuai dengan kompetensinya namun berhasil dalam pekerjaan tersebut
dan memunculkan sindrom yang disebut sebagai Imposter Syndrome atau
sindrom penipu, selain itu dalam keilmuwan psikologi, fenomena tersebut
mengarah pada variabel psikologi yaitu Fear of Success, dimana menurut
Morley kesuksesan merupakan suatu yang penting, meskipun individu
tersebut merasa seperti penipu (Young, 2017).

Fear of Success menurut pendapat Tresemer (2012)
mendefinisikan sebagai suatu ketakutan, kegelisahan dan rasa tidak yakin
yang didasarkan pada harapan dan keinginan untuk menghindari
konsekuensi negative dari suatu peristiwa dan keadaan yang berhubungan
dengan suatu pencapaian, prestasi dan keberhasilan. Orang yang
mengalami Fear of Success merasa tidak percaya akan hasil yang
didapatkannya sebagai hasil dari kerja keras maupun usahanya. Faktor
yang mempengaruhi Fear of Success menurut Protomo & Sarinah (2018)
diantaranya yaitu peran gender, self esteem, fear of appearing
incompetent, dan locus of control.

Senada dengan penjelasan yang diungkapkan oleh Horner tentang

Fear of Success yang menganggap bahwa suatu kekhawatiran timbul



dikarenakan dilain sisi berkeinginan untuk sukses namun di sisi lain
mereka juga khawatir akan konsekuensi negative yang didapatkan dari
hasil kesuksesan yang dicapai. Dari penjelasan di atas, faktor yang diambil
yaitu Locus of Control, dimana Locus of Control merupakan suatu
pengharapan untuk hasil yang didapatkan sebagai akibat dari usaha dan
kerja keras yang dilakukan bukan semata-mata karena nasib atau
keberuntungan (Arisandy, 2015).

Locus of Control menurut Syatriadin (2017) terbagi 2 jenis, yang
pertama adalah Internal Locus of Control yaitu suatu keyakinan yang ada
pada diri individu bahwa kesuksesan maupun kegagalan dan juga segala
sesuatu yang terjadi ditentukan oleh kemampuan atau usaha dari diri
sendiri yang artinya jika sesuatu terjadi, individu hanya menganggap
bahwa hal tersebut dikarenakan dirinya sendiri.

Jenis yang kedua Eksternal Locus of Control merupakan suatu
keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi dikarenakan faktor
lingkungan, artinya sebuah keberhasilan atau kesuksesan terjadi
dikarenakan aspek kesempatan, pengaruh dari orang lain, kekuasaan dan
keberuntungan bukan karena kompetensi yang ada pada diri individu
tersebut. Individu yang memiliki Internal Locus of Control tidak
merasakan suatu kecemasan atau kegelisahan ketika menghadapi
konsekuensi negative yang mungkin terjadi ketika mencapai kesuksesan
atau kegagalan yang dikarenakan memiliki keyakinan bahwa sesuatu
terjadi karena faktor dari diri sendiri bukan karena keberuntungan atau
nasib (Syatriadin, 2017).

Leder (dalam Arisandy, 2015) mengatakan bahwa salah satu
permasalahan yang terjadi ketika seseorang mencapai suatu keberhasilan
adalah di satu sisi individu berkeinginan untuk sukses, namun di sisi lain
individu juga merasa takut akan konsekuensi yang didapatkan setelah
mencapai kesuksesan, hal tersebut mengindikasikan bahwa orang tersebut
mengalami Fear of Success atau ketakutan akan kesuksesan. Dengan

demikian, seseorang tidak akan merasakan ketakutan ketika berorientasi



pada Internal Locus of Control yang menunjukkan bahwa hasil yang
didapatkan sebagai akibat dari kompetensi maupun usaha yang keras
bukan karena nasib atau keberuntungan.

Hasil ini didukung oleh penelitian dari Arisandy (2015) dengan
hasil penelitiannya r=0.555, dan p=0,000 (p<0.01) hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara Internal Locus of Control
Terhadap Takut akan Kesuksesan (Fear of Success) pada anggota wanita
TNI AD Paldam yang sudah menikah di Palembang yang artinya Fear of
Success dapat mempengaruhi pengendalian diri secara internal.

Berdasarkan uraian di atas, kontribusi yang diberikan dari
penelitian ini adalah bagi mahasiswa semester akhir dapat dijadikan acuan
sebagai kendali diri dalam menghadapi kebimbangan kerja agar tidak
memiliki perasaan Fear of Success ketika sudah bekerja nanti. Selain itu,
individu yang memiliki Internal Locus of Control kemungkinan bisa
mengatasi perasaan khawatir dan tidak yakinnya atau dengan kata lain bisa
mengatasi perasaan Fear of Successnya, begitu pula sebaliknya (Arisandy,
2015).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin
banyaknya lulusan sarjana dari perguruan tinggi namun tidak sebanding
dengan jumlah pekerjaan yang ditawarkan sehingga menimbulkan banyak
pelamar yang bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan.
Selain itu, banyaknya perusahaan yang menerima pelamar dari berbagai
jurusan membuat banyak yang bekerja tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya yang bisa memunculkan perasaan Fear of Success. Dari
permasalahan di atas akan dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan
antara Internal locus of Control dengan Fear of Success pada Mahasiswa”.
Menurut peneliti permasalahan ini menarik untuk dikaji pada mahasiswa
yang akan bekerja karena Fear of Success merupakan suatu hal yang
seharusnya jangan sampai dirasakan terutama pada mahasiswa yang akan

menghadapi dunia kerja setelah lulus nanti.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara Internal Locus of

Control dengan Fear of Success pada Mahasiswa ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Internal Locus of Control

dengan Fear of Success pada Mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Manfaat secara teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang positif bagi keilmuwan psikologi
khususnya dalam bidang Psikologi Pendidikan bahwa Internal
Locus of Control berperan penting dalam diri individu untuk

menghindari perasaan Fear of Success.

b. Secara Praktis
Manfaat secara praktis yang didapatkan dalam penelitian ini
bagi mahasiswa diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan informasi mengenai hubungan Internal Locus of
Control dengan Fear of Success pada mahasiswa dalam kesiapan

menghadapi kerja sesuai kompetensi yang ada pada dirinya.

E. Keaslian Penelitian
Keaslian ini didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki pokok bahasan yang relatif sama, namun berbeda dalam hal
subjek penelitian, teknik analisis yang digunakan dan penempatan posisi
variabel penelitian. Penelitian tersebut diantaranya yaitu yang dilakukan

oleh Dewi (2017) dengan judul penelitian Hubungan Konflik Peran Ganda
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dengan Ketakutan untuk Sukses pada Ibu yang Bekerja pada PT Bumi Sari
Pematang Siantara dengan hasil penelitian yang diperoleh rxy = 0,670
dengan p < 0,01 dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment
dengan menggunakan SPSS versi 16 artinya hasil yang diperoleh terdapat
hubungan positif yang signifikan antara konflik peran ganda dengan
ketakutan untuk sukses pada ibu yang bekerja. Lalu penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2012) yang berjudul Pengaruh Situasi Kompetisi
Kerja terhadap Fear of Success pada pegawai wanita mendapatkan hasil
penelitian berhubungan positif antara situasi kompetisi kerja terhadap Fear
of Success dengan subjek penelitian pegawai wanita di PD BPR BKK
Ungaran kantor pusat dan seluruh cabang.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Protomo & Sarinah (2018)
yang berujudul Fear of Success ditinjau dari Peran gender pada karyawan
PT. Bank Central Asia Medan didapatkan hasil negative antara
maskulinitas dan androginitas dengan Fear of Success, namun terdapat
hubungan positif antara femininitas dengan Fear of Success. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Rosiana (2010) dengan judul penelitian
Hubungan antara Derajat Femininitas dan Fear of Success pada Perwira
Pertama Polisi Wanita di Kantor Polda Jabar dan Polwiltabes Bandung
diketahui hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif
yang artinya semakin tinggi derajat femininitas maka akan semakin tinggi
pula Fear of Success yang dirasakan oleh perwira pertama polisi di Kantor
Polda Jabar dan Polwiltabes Bandung dengan alat ukur menggunakan
kuisioner menggunakan skala likert.

Penelitian yang dilakukan oleh Arisandy (2015) dengan judul
penelitian hubungan Locus of Control terhadap Takut akan Kesuksesan
(Fear of Success) pada anggota wanita TNI AD Paldam di Palembang,
teknik pengambilan data yang digunakan menggunakan teknik Purposive
Sampling menunjukkan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara
Internal Locus of Control terhadap takut akan kesuksesan, data dianalisis

menggunakan uji regresi sederhana (simple regression). Selain penelitian
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di dalam negeri terdapat juga beberapa penelitian luar negeri, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Andre & Metzler (2011) didapatkan hasil
penelitian yaitu individu yang mendapatkan skor tinggi pada fear of
success cenderung mengalami kecemasan dan mengalami ketakutan untuk
mengembangkan kemampuannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Mulig, Haggerty, Carballosa,
Cinnick dan Madden (1985) penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
ketakutan akan kesuksesan dan ketakutan akan kegagalan hasil yang
didapatkan yaitu terdapat hubungan dengan perkembangan seks. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Olsen dan Willemsen (2010) diketahui hasil
penelitian yang didapat yaitu menunjukkan bahwa siswa wanita dan pria
memahami tentang apa yang digambarkan sukses dan pemahaman
negative tentang hal yang menyangkut kesuksesan telah berkurang.
Penelitian yang dilakukan oleh Berezecka, Jurek, Bezta, dan Badowska
(2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
pada anak perempuan dan laki-laki di Sekolah menengah dalam
mengalami fear of success, presentasi diri atau tingkat agresi. Lalu
penelitian yang dilakukan oleh Stanculescu (2013) hasil penelitiannya fear
of success memiliki hubungan yang positif dengan pencarian makna dan
terdapat hubungan negative dengan optimisme, harga diri dan self efficacy.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan variabel
Fear of Success, dengan metode penelitian kuantitatif namun ada 1
penelitian terdahulu yang memiliki judul yang sama dengan penelitian ini
yaitu “Hubungan Locus of Control Terhadap Takut Akan Kesuksesan
(Fear of Success) pada anggota wanita TNI AD Paldam di Palembang”.
Perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitu dalam penelitian ini
Internal Locus of Control sebagai variabel X sedangkan Fear of Success
sebagai variabel Y, subjek penelitian disini menggunakan mahasiswa laki-
laki sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek perempuan yang

sudah bekerja.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Fear of Success
1. Definisi Fear of Success
Menurut Horner (dalam Andre & Metzler, 2011) Fear of

Success adalah suatu hambatan atau tekanan psikologis yang
berasal dari kemungkinan adanya konsekuensi negative atau
penolakan sosial atau ketika seseorang mencapai keberhasilan dan
prestasi. Fear of Success menurut Tresemer (2012) sebagai suatu
perasaan ketakutan, kegelisahan dan rasa tidak yakin yang
didasarkan pada harapan dan keinginan untuk menghindari
konsekuensi negative dari suatu peristiwva dan keadaan yang
berhubungan dengan suatu pencapaian, prestasi dan keberhasilan.

Menurut Lestari (2017) Fear of Success merupakan
perasaan takut dan khawatir akan kemungkinan adanya
konsekuensi negative dari suatu pencapaian dan kesuksesan
seseorang, seperti hilangnya penghargaan sosial (loss of social self
esteem), penolakan sosial (loss of social rejection), dan hilangnya
femininitas (loss of feminity).

Collins & Eggleton (1980) mengatakan bahwa Fear of
Success dipahami sebagai kecenderungan merasakan cemas dan
takut karena apa yang dicapai mendapatkan konsekuensi negative,
misalnya mendapatkan penolakan sosial. Pendapat lain tentang
Fear of Success yaitu sebuah perasaan takut dan konflik batin yang
dirasakan seseorang antara keinginan untuk berprestasi namun
dihadapkan pada konsekuensi negative yang diterima sehingga
menyebabkan penghindaran terhadap kesuksesan (Sari, 2012).

Horner (dalam Andre & Metzler, 2011) menganggap bahwa
Fear of Success sebagai hambatan psikologis untuk melakukan

pencapaian dan berprestasi, hambatan tersebut muncul sebagai
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akibat dari konsekuensi negative yang diterima seperti hilangnya
femininitas dan penolakan sosial. Dengan kata lain Fear of Success
mengacu pada konflik internal yang dirasakan seseorang ketika
orang tersebut dalam situasi sedang berproses mencapai
keberhasilan, akibatnya harapan sukses tersebut berubah menjadi
perasaan gelisah dan takut untuk meraih sukses dikarenakan
khawatir dengan konsekuensi yang akan didapatkan jika telah
meraih kesuksesan.

Berdasarkan penjelasan beberapa teori di atas dapat
disimpulkan pengertian Fear of Success merupakan suatu perasaan
atau hambatan psikologis berupa perasaan takut, gelisah, khawatir,
dan rasa tidak yakin yang berasal dari kemungkinan adanya
konsekuensi negative dari lingkungan sekitar ketika seseorang

mencapai suatu keberhasilan, prestasi atau kesuksesan.

Aspek-aspek Fear of Success

Martaniah (dalam Dewi, 2017) mengatakan bahwa terdapat
empat aspek Fear of Success, yaitu:

1) Aspek kompetensi dengan indikator: kemampuan
memahami tugas pokok, kemampuan
mengembangkan keahlian diri, dan kemampuan
menyelesaikan pekerjaan.

2) Aspek kemandirian dengan indikator: mampu
mengambil keputusan sendiri, mampu menyikapi
pelaksanaan tugas atas kemampuan sendiri.

3) Aspek kompetisi dengan indikator: Individu mampu
menyamai atau melebihi hasil kerja dari orang lain.

4) Aspek sikap terhadap kesuksesan atau prestasi
dengan indikator: pandangan individu terhadap hasil
pencapaian atau kesuksesan.
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Menurut Horner (dalam Shaw & Costanzo, 2017) ada

beberapa aspek yang mempengaruhi Fear of Success, yaitu:

1)

2)

3)

Loss Social Esteem atau hilangnya penghargaan
sosial merupakan menurunnya atau hilangnya
penghargaan yang diberikan lingkungan sekitar
kepada individu terhadap kesuksesan yang telah
dicapai.

Loss of Feminity atau hilangnya femininitas, aspek
ini_lebih mengarah pada wanita, dimana hilangnya
femininitas dianggap sebagai tidak tampaknya
perilaku wanita yang menunjukkan perilaku atau
sifat yang  feminisme, kekurangmampuan
menunjukkan perilaku sebagai ibu atau isteri yang
baik, kurang maksimalnya menjalankan tugas
sebagai wanita dalam rumah tangga.

Social Rejection atau penolakan sosial diartikan
sebagai kurang disenanginya seseorang oleh
lingkungan sekitar dan tidak diikutsertakannya

dalam kegiatan atau dalam berkelompok.

Dari beberapa aspek-aspek yang telah dipaparkan di atas

dapat disimpulkan bahwa beberapa aspek-aspeknya, yaitu aspek

kompetensi, aspek kemandirian, aspek kompetisi, dan aspek sikap

terhadap kesuksesan atau prestasi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Fear of Success
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Fear of

Success menurut Protomo & Sarinah (2018) adalah sebagai

berikut:
a)

Peran Gender
Peran gender terbagi menjadi 2 vyaitu

femininitas dan maskulinitas. Femininitas



b)

d)
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merupakan sifat yang lebih emosional dan pasif,
sedangkan Maskulin adalah sifat yang tegas dan
agresif. Dimana peran gender membuat seseorang
merasa minder, biasanya terjadi pada perempuan
sebagai seorang istri yang memiliki keberhasilan
lebih dari suaminya.
Self Esteem

Dariuszky (2004) berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan Self Esteem yaitu suatu penilaian
diri pada seseorang bahwa dirinya merasa mampu
untuk bahagia dan mampu menghadapi tuntutan
atau rintangan hidup. Dimana seseorang Yyang
memiliki self esteem yang tinggi terhindar dari rasa
takut, minder, gelisah atau konflik dari dalam diri
sendiri serta cenderung memiliki prinsip dan tujuan
hidup.
Fear of Appearing Incompetent

Pada faktor Fear of Appearing Incompetent
seseorang cenderung merasa tidak percaya diri
untuk memperlihatkan kemampuannya sendiri.
Locus of Control

Menurut Ghufron dan Risnawita (2011)
Locus of Control merupakan suatu pemahaman
tentang keyakinan seseorang mengenai asal atau
sumber dari penentu perilakunya dalam sehari-hari.
Orang yang mengalami Fear of Success cenderung
tidak bisa melakukan pengendalian dirinya sehingga
memiliki perasaan gelisah, takut dan khawatir yang

berlebihan akan keberhasilan yang dicapainya.
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di
atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Fear of Success yaitu, Peran Gender, Self
Esteem, Fear of Appearing Incompetent, dan Locus of

Control.

B. Internal Locus of Control
1. Definisi Internal Locus of Control
Menurut Lau (dalam Pratama & Suharnan, 2014) Locus of

Control merupakan suatu pemahaman dimana seseorang
menganggap peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya sebagai
hasil dari akibat perilakunya maupun dari lingkungannya, dengan
demikian perilakunya dapat dikontrol (internal) atau peristiwa
tersebut tidak berhubungan dengan dirinya melainkan terjadi
karena lingkungan sekitarnya (eksternal).

Samreen dan Zubair (2013) mengatakan bahwa seseorang
yang memiliki Internal Locus of Control cenderung bisa
mengontrol perasaan cemas, takut, khawatir dan stress dengan baik
yang bisa membuat kinerja seseorang menjadi lebih efektif.
Individu yang memiliki Internal Locus of Control akan berusaha
mengoptimalkan segala pemahaman dan kemampuan yang
dimilikinya sehingga dapat mengatasi sumber ketakutan dengan
baik. Menurut Kreitner dan Kinicki (2009) menganggap bahwa
Internal Locus of Control sebagai suatu keyakinan yang ada pada
diri seseorang untuk dapat mengendalikan perilaku dan segala
peristiwa yang memberikan dampak pada kehidupannya.

Internal Locus of Control menurut Robbins dan Judge
(2013) adalah individu memiliki keyakinan bahwa dirinya
mempunyai kendali atas segala sesuatu yang terjadi pada dirinya.
Individu yang memiliki Internal Locus of Control yang tinggi
mempunyai persepsi dan kepercayaan bahwa lingkungan dapat

dikendalikan oleh dirinya sendiri sehingga individu tersebut
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merasa mampu untuk melakukan perubahan atas kehendaknya
sendiri tanpa pengaruh dari faktor yang lainnya.

Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan di atas
dapat disimpulkan bahwa Internal Locus of Control adalah suatu
pengendalian yang berasal dari dalam diri seseorang untuk

mengontrol setiap tingkah laku yang dimunculkan setiap harinya.

. Aspek-aspek Internal Locus of Control
Aspek-aspek Internal Locus of Control menurut Rotter

(dalam Mearns, 2009) ada 3, yaitu:

a) Keyakinan berasal dari faktor internal bahwa
dirinya mampu mengontrol kehidupannya sendiri.

b) Percaya dan berusaha bahwa dirinya mampu
mencapai suatu tujuan berdasarkan tanggungjawab,
keterampilan, keahlian, dan kemampuannya sendiri.

c) Mempunyai penilaian subjektif atau percaya bahwa
apa yang diperoleh atau konsekuensi positif yang
akan didapatkan pada situasi tertentu merupakan

imbalan dari perilakunya.

Pada penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aspek-aspek Internal Locus of Control yaitu keyakinan berasal dari
faktor internal, percaya dan berusaha mencapai tujuan dan aspek

yang terakhir yaitu keyakinan akan konsekuensi positif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Internal Locus of Control
Seseorang yang memiliki Internal Locus of Control selalu

menghubungkan apa yang terjadi pada dirinya saat ini merupakan
sebab dari faktor dirinya, dikarenakan memiliki keyakinan bahwa
sumber kontrol berasal dari dalam diri, faktor-faktor Internal Locus

of Control menurut Feist dan Feist (2009), yaitu:
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a. Kemampuan
Seseorang memiliki  keyakinan bahwa segala
sesuatu yang terjadi, baik itu sebuah kesuksesan atau
kegagalan dipengaruhi oleh kemampuan diri sendiri.
b. Minat
Individu memiliki Internal Locus of Control yang
baik akan merasa bahwa dirinya memiliki minat yang besar
dalam mengontrol tindakan, peristiwa dan perilakunya
sendiri.
c. Usaha
Keyakinan individu yang memiliki Internal Locus
of Control yang tinggi akan selalu bersikap optimis,
mempunyai tekad yang kuat, pantang menyerah dan
semaksimal mungkin  berusaha mengontrol  setiap

perilakunya (Phares, 2000).

Orang yang memiliki Internal Locus of Control yang tinggi akan
percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirinya disebabkan karena
faktor yang ada pada sendiri tanpa menyalahkan faktor yang lainnya. Dari
penjelasan faktor-faktor Internal Locus of Control di atas dapat
disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi Internal Locus of Control,

yaitu kemampuan, minat, dan usaha.

. Hubungan Antara Internal Locus of Control dengan Fear of Success
Menurut Reber dan Reber (2010) Fear of Success merupakan suatu
perasaan takut dan rasa khawatir ketika seseorang dapat mencapai suatu
tujuan yaitu berprestasi dan mendapatkan keberhasilan, perasaan tersebut
muncul akibat dari konsekuensi yang mungkin timbul dikarenakan respon
negatif dari lingkungan sekitar. Larkin (dalam Mabhrita, 2009) menjelaskan
bahwa Fear of Success dilihat sebagai suatu kondisi atau keadaan

psikologis ditandai dengan munculnya perilaku penarikan diri yang
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dilakukan secara sadar terhadap tujuan objektif maupun tujuan
subjektifnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi Fear of Success menurut
Protomo dan Sarinah (2018) adalah Locus of Control atau suatu
pengendalian diri. Locus of Control terbagi menjadi dua, yaitu: eksternal
locus of control dan internal locus of control. Internal Locus of Control itu
sendiri merupakan suatu keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi
dalam kehidupan, baik kesuksesan maupun kegagalan merupakan hasil
dari usaha atau karena faktor yang ada pada diri sendiri.

Lefcourt (dalam Srianik, 2008) berpendapat bahwa Internal Locus
of Control merupakan suatu keyakinan dimana individu memandang
bahwa peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya dianggap sebagai
imbalan atau konsekuensi dari perilakunya, sehingga individu tersebut
dapat mengendalikan tingkah lakunya sendiri. Karakteristik individu yang
memiliki Internal Locus of Control yang baik, yaitu memiliki keyakinan
yang kuat bahwa segala bentuk perilakunya akan mempengaruhi hasil
yang akan didapatkannya, mampu bertahan dalam menghadapi tekanan
atau pengaruh dari lingkungan sekitar, serta memiliki usaha dan
perjuangan untuk mengatur tingkah lakunya dalam meraih prestasi dan
kesuksesan.

Individu yang memiliki Internal Locus of Control yang tinggi,
akan berusaha untuk meraih prestasi dan kesuksesan. Penelitian yang
dilakukan oleh Lestari (2008) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
Internal Locus of Control mempunyai motivasi berprestasi lebih tinggi
dibandingkan dengan individu yang memiliki Eksternal Locus of
Controlnya yang tinggi, hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki
motivasi berprestasi cenderung mampu menentukan pilihan karir yang
lebih tinggi dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga
dapat menghindari kemungkinan adanya perasaan Fear of Success.

Seligman (1994) mengatakan bahwa individu yang memiliki

kematangan Kkarir, lebih serius dalam mencari informasi dan lebih mampu
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dalam menyesuaikan antara bakat dan kemampuan dengan pekerjaan yang
dipilihnya, sehingga mampu menentukan karir yang tepat. Penelitian yang
dilakukan Rifai (2013) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
Internal Locus of Control, ketika dihadapkan pada pemilihan karir, maka
individu tersebut akan berusaha mencari tahu bakat, minat dan keahlian
dirinya apakah sudah sesuai dengan pekerjaan yang akan dipilihnya serta
berusaha mengatasi permasalahan terkait pekerjaan atau karir, dengan
demikian individu memiliki kemungkinan kecil untuk merasakan perasaan
Fear of Success dikarenakan percaya bahwa segala bentuk pemilihan karir
yang dipilihnya merupakan kehendak dan sesuai dengan keahlian dirinya.
Dari penjelasan hubungan antara Internal Locus of Control dengan
Fear of Success di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa individu yang
memiliki Internal Locus of Control cenderung dapat menyesuaikan antara
bakat, minat, dan keahlian dengan pekerjaan yang akan dipilihnya,
sehingga dapat menentukan karir yang tepat, hal tersebut dapat

meminimalisir kemungkinan timbulnya perasaan Fear of Success.

. Kerangka Teori
Menurut Pappo (dalam Protomo dan Sarinah, 2018) Fear of

Success merupakan tindakan penarikan diri yang dilakukan secara sadar
oleh individu ketika individu tersebut mencapai kesuksesan, namun
kesuksesannya tersebut dianggap sebagai stimulus yang mengancam dan
berbahaya. Menurut Protomo & Sarinah (2018) faktor-faktor Fear of
Success, yaitu: peran gender, self esteem, fear of appearing incompetent,
dan locus of control. Internal Locus of Control merupakan salah satu
faktor dari Fear of Success. Internal Locus of Control merupakan cara
pandang seseorang bahwa segala hasil dari tingkah lakunya, baik ataupun
buruk dikarenakan sebab dan faktor dalam diri sendiri (Amalini,
Musadieq, dan Afrianty 2016).

Berdasarkan fenomena terkini menurut Mawangi (2018) bahwa

banyak lulusan yang bekerja tidak sesuai dengan passion, dan latar
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belakang pendidikannya, sehingga tidak jarang orang merasa dirinya
sebagai penipu atau yang disebut Imposter Syndrome, dimana seseorang
merasa bahwa apa yang didapatkannya tidak sesuai dengan kompetensi
yang dimilikinya dan membuat individu tersebut mendapatkan cemoohan
dan konsekuensi negative dari lingkungan sekitar sehingga mengakibatkan
terjadinya perasaan Fear of Success (Anita, 2018).

Hurlock (dalam Sudirjo dan Alif, 2018) mengatakan bahwa masa
dewasa awal dimulai pada umur 18 hingga 40 tahun, dimana masa ini
merupakan masa reproduktif dan masa pencarian kemantapan yaitu sebuah
masa yang banyak akan masalah dan ketegangan emosional, periode
keterasingan sosial, periode komitmen, perubahan nilai-nilai kreativitas
dan masa penyesuaian diri pada hidup yang baru. Memasuki struktur
dewasa awal, individu telah menyelesaikan pendidikan menengah awal
(SMA) yang artinya masa kuliah atau bisa juga dikategorikan masa
bekerja (Dariyo, 2003).

Menurut Hurlock (dalam Nurhadi, 2014) berpendapat mengenai
ciri-ciri yang tampak pada dewasa awal, salah satunya yaitu masa
pengaturan, pada masa ini waktunya individu menerima tanggungjawab
sebagai orang dewasa, misalnya sebagai seorang laki-laki mencari pola
hidup, seperti menetapkan pilihan karir yang akan dijalaninya dan mencari
pola hidup. Namun, dalam menekuni suatu pekerjaan terkadang ditemukan
ketidakmantapan dalam bekerja, misalnya ketidakpuasan kerja, kejenuhan
kerja, faktor ketidaksesuaian dengan skill dan faktor penerimaan gaji
(Dariyo, 2003).

Berdasarkan permasalahan di atas, mahasiswa semester akhir
merasakan bimbang mengenai pekerjaan setelah lulus kuliah, tidak jarang
mahasiswa semester akhir memikirkan masa depan, terutama Kkarir setelah
lulus kuliah harus bekerja dimana, terutama mahasiswa yang memiliki
prospek kerja sedikit (Hikmah, 2018).

Menurut Leder konflik di atas muncul pada diri seseorang

dikarenakan di satu sisi memiliki keinginan mencapai keberhasilan atau
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kesuksesan, namun di sisi lain takut akan konsekuensi yang didapatkan
ketika meraih kesuksesan sedangkan kesuksesan tersebut tidak sesuai
dengan passion dan latar belakang yang dimiliki menurut (Arisandy,
2015). Dengan demikian individu tidak merasa cemas atau ketakutan lagi
akan konsekuensi negative yang kemungkinan diterima bila telah
mencapai kesuksesan, serta jika individu tersebut berorientasi pada
Internal Locus of Control yang mengindikasikan bahwa hasil yang dicapai
sebagai bentuk dari perilaku dan usaha yang berhubungan dengan kerja
keras bukan karena nasib, kesempatan dan keberuntungan menurut Hjele
(dalam Arisandy, 2015).

Kebutuhan manusia dalam teori hierarki Maslow salah satunya
adalah kebutuhan aktualisasi diri. Menurut Robbins dan Judge (2013)
kebutuhan aktualisasi diri merupakan suatu dorongan untuk menjadi
seseorang yang sesuai dengan keahliannya, kompetensi yang dimiliki
meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi dan pemenuhan diri seseorang.
Kebutuhan aktualisasi diri pada dasarnya memberi perhatian pada
manusia, khususnya terhadap nilai-nilai martabat secara penuh. Sementara
itu individu yang mengalami Fear of Success kesempatannya untuk
mengaktualisasikan diri menjadi terhambat.

Teori motivasi yang disampaikan McClelland (1987) setiap
manusia memiliki need for achievement (kebutuhan untuk berprestasi).
Need for achievement yaitu dorongan untuk melebihi, mencapai standar-
standar, dan berusaha keras untuk berhasil. Individu yang memiliki
kebutuhan berprestasi yang tinggi akan selalu berusaha berprestasi, ingin
selalu unggul, dan menyukai tantangan yang realistik. Namun demikian
bagi individu yang mengalami Fear of Success maka kesempatan untuk
mencapai need achievement menjadi tidak dapat diwujudkan.

Menurut Corey (2011) manusia secara umum mempunyai
kecenderungan untuk memelihara diri, mengatakan dan berfikir,
berbahagia, mencintai, bergabung dengan oranglain, serta tumbuh dan

mengaktualisasikan diri. Individu dengan Internal Locus of Control yang
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baik ketika meraih sebuah kesuksesan atau kegagalan akan menerima hal
tersebut tanpa menyalahkan situasi dan keadaan dikarenakan individu
memiliki keyakinan bahwa yang didapatkan berdasarkan faktor yang ada
pada dirinya bukan karena keberuntungan (Arisandy, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arisandy (2015) terdapat
hubungan yang signifikan antara Internal Locus of Control terhadap Fear
of Success sebesar 30,8% yang berarti seseorang yang memiliki Internal
Locus of Control yang tinggi dan Fear of Success mendapatkan nilai
positif, artinya Internal Locus of Control dapat mempengaruhi Fear of
Success pada diri seseorang.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
bisa mengaktualisasikan diri individu membutuhkan tingkat Internal
Locus of Control yang tinggi sehingga perasaan Fear of Successnya
rendah, namun sebaliknya jika individu tingkat Internal Locus of
Controlnya rendah maka akan memiliki perasaan Fear of Success yang
tinggi sehingga tidak bisa mengaktualisasikan dirinya. Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana hubungan Internal
Locus of Control dengan Fear of Success pada mahasiswa. Sehingga dari

penjelasan di atas dapat digambarkan kerangka teori sebagai berikut:

Internal Locus of Control Fear of Success
_—>

Gambar 1. Skema Hubungan antara Internal Locus of Control dengan
Fear of Success.

. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan antara

Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada Mahasiswa”.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional yaitu mencari informasi mengenai
masalah penelitian yang menanyakan hubungan dari beberapa variabel,
dengan tujuan menguji hipotesis yang dilakukan dengan cara mengukur
beberapa variabel dan menghitung hasil koefisien dari variabel-variabel
tersebut sehingga dapat ditemukan variabel mana yang berkorelasi (Salim
dan Haidir, 2019). Penelitian ini untuk mengukur dan mengetahui
hubungan antara Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada

mahasiswa.

B. ldentifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2015) variabel merupakan suatu atribut, hasil,
sifat ataupun nilai dari sebuah peristiwa atau objek yang memiliki variasi
untuk diteliti dan dikaji serta ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian yang akan dilakukan, terdapat 2 variabel
yang digunakan, yaitu:
1. Variabel Independen (terikat), pada penelitian ini yang menjadi
variabel terikatnya adalah Internal Locus of Control.
2. Variabel Dependen (bebas), variabel bebas dari penelitian ini yaitu

Fear of Success.

C. Definisi Operasional
1. Fear of Success
Suatu tekanan psikologis berupa ketakutan, kekhawatiran
dan kegelisahan ketika individu mencapai suatu keberhasilan yang

berasal dari kemungkinan adanya penolakan sosial dan
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konsekuensi negative dari lingkungan sekitar. Tinggi rendahnya
Fear of Success dapat diukur menggunakan Skala Fear of Success
yang berpedoman pada teori dari Martaniah, dengan aspek-aspek,
yaitu: Kompetensi, kemandirian, kompetisi, dan sikap terhadap

kesuksesan atau prestasi.

2. Internal Locus of Control
Suatu pengendalian atau kontrol diri yang dimiliki individu
berasal dari dalam dirinya untuk mengontrol tindakan dan
perilakunya atas peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya
sehingga bisa menentukan pencapaian keberhasilannya sendiri.
Tinggi rendahnya Internal Locus of Control pada subjek dapat
diukur menggunakan Skala Internal Locus of Control dari Rotter,
adapun aspek-aspek Internal Locus of Control antara lain, yaitu:
percaya diri, berusaha dan percaya mencapai tujuan, dan keyakinan

akan konsekuensi positif.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1) Populasi

Populasi merupakan sekumpulan data atau subjek dengan
ciri-ciri atau karakteristik tertentu dan memiliki kualitas yang telah
ditetapkan oleh peneliti sehingga dapat dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Firdaus & Zamzam, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-laki jurusan Filsafat,
Sosiologi dan IImu Politik semester 8 angkatan 2016. Berdasarkan
informasi yang didapat dari akademik UIN Sunan Ampel
Surabaya, jumlah mahasiswa laki-laki semester 8 angkatan 2016
jurusan Filsafat sebanyak 47 mahasiswa, jurusan Sosiologi
sebanyak 32 mahasiswa, dan limu Politik sebanyak 32 mahasiswa.

Fenomena yang terjadi bahwa mahasiswa semester akhir

bimbang mengenai pekerjaan setelah lulus kuliah dan juga apakah
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pekerjaan yang didapatkannya sesuai atau tidak dengan passion
yang dimiliki terutama mahasiswa yang kuliah pada jurusan yang
memiliki prospek kerja sedikit (Syafaat, 2019). Dengan demikian
penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa laki-laki jurusan
Filsafat, Sosiologi dan IImu Politik semester 8 angkatan 2016

sebanyak 111 mahasiswa.

2) Sampel

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah beberapa bagian
dari jumlah dan karakteristik yang telah dimiliki oleh populasi
tersebut, dimana sampel diambil dari populasi dengan kriteria yang
telah ditetapkan oleh peneliti sehingga sampel harus representative
atau mewakili.

Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa laki-laki
semester 8 angkatan 2016 jurusan Filsafat 40 mahasiswa, Sosiologi
30 mahasiswa dan IImu Politik 30 mahasiswa, dimana penelitian
ini adalah penelitian korelasional dengan sampel minimal 30
subjek menurut Gay dan Diehl (1992), selain itu Sugiyono (2015)
mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian
antara 30 sampai 500 subjek, dengan demikian penelitian ini
menggunakan subjek seluruhnya 100 mahasiswa laki-laki dari

jurusan Filsafat, Sosiologi dan IImu Politik.

3) Teknik Sampling
Teknik pengambilan data yang digunakan adalah Purposive
Sampling, dimana penentuan subjek atau sampel menggunakan
kriteria dan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Penelitian ini
menggunakan Kriteria, yaitu:
1. Mahasiswa yang masih aktif
2. Laki-laki berusia 21-25 tahun
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3. Jurusan Filsafat, Sosiologi, dan IImu Politik
UIN Sunan Ampel Surabaya

4. Semester 8 dan merupakan angkatan tahun 2016

Instrumen Penelitian

Menurut Gulo (2002) instrumen penelitian adalah pedoman tertulis
berupa daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi
dari subjek dan untuk mendapatkan data yang kuantitatif dari variabel.
Pada penelitian ini akan menggunakan 2 skala untuk pengambilan data,
yaitu skala Fear of Success dan skala Internal Locus of Control, model
skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Skala likert
memiliki kategori jawaban yang terdiri dari jawaban, yaitu: Sangan Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Tabel 1. Kategori Jawaban Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor
F UF
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Skala Fear of Success

Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala Fear of
Success yang menurut Martaniah (dalam Dewi, 2017) terdapat empat
aspek untuk mengukur Fear of Success, yaitu: (1) Aspek Kompetensi, (2)
Aspek Kemandirian, (3) Aspek Kompetisi, dan (4) Aspek Sikap terhadap
kesuksesan dan prestasi. Skala ini terdiri dari 30 pernyataan atau 30 item
yang sifatnya favourable dan unfavourable. Berikut ini disajikan tabel blue

print skala Fear of Success:
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Tabel 2. Blue Print Skala Fear of Success

No Aspek Indikator Item Total
F UF
1. Kemampuan memahami 1,9 18,29 4
tugas pokok.
Kemampuan
Kompetensi  mengembangkan 2,23 3,10 4
keahlian diri.
Kemampuan 17,26 4,29 4
menyelesaikan
pekerjaan.
2. Mampu mengambil 12,16 6,22 4
keputusan.
Kemandirian Mampu menyikapi

pelaksanaan tugas atas 11,28 5,24 4
kemampuan sendiri.

3. Kompetisi Individu mampu
menyamai atau melebihi  7,20,30 13,15, 6
hasil kerja dari orang 27
lain.
4. Sikap Pandangan individu
terhadap terhadap hasil 8,25 14,21 4
kesuksesan pencapaian atau
atau prestasi. prestasi.
Total 15 15 30

2. Skala Internal Locus of Control
Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala Internal
Locus of Control yang menurut Rotter (dalam Mearns, 2009) Internal
Locus of Control terdapat empat aspek untuk mengukur Internal Locus of
Control, yaitu: (1) Kepercayaan diri, (2) Berusaha dan percaya mencapai
tujuan, dan (3) keyakinan akan konsekuensi positif. Lebih jelasnya akan

disajikan tabel blue print skala Internal Locus of Control, sebagai berikut:
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Tabel 3. Blue Print Skala Internal Locus of Control

No Aspek Indikator Item Total
F UF
1. Sikap mandiri dalam 1,9 18,20 4
menghadapi suatu hal.
Kepercayaan Kepuasan diri dalam 2,14 8,15 4
diri menyelesaikan pekerjaan

tanpa bantuan orang lain.

2. Berusaha dan Usaha individu dalam 10,16 3,24 4
percaya mencapai setiap tujuan.

mencapai Kepercayaan individu 721 4,13 4
tujuan dalam menghadapi
kehidupan.
3. Keyakinan  Berpikir positif sebelum 11,17 6,22 4
akan bertindak

konsekuensi  Mampu bersaing dalam 519 12,23 4
positif setiap hal

Total 12 12 24

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas menurut Endra (2017) yaitu suatu keadaan yang
menunjukkan ketepatan atau kelayakan suatu instrumen yang
digunakan untuk menilai atau mengukur apa yang akan diukur.
Suatu alat tes jika bisa memberikan atau menjalankan fungsi
ukurnya yang akurat dan tepat, maka alat tes tersebut bisa
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi, namun sebaliknya jika
alat tes yang digunakan menunjukkan hasil yang tidak relevan,
maka alat tes tersebut mempunyai validitas yang rendah. Tujuan
dari uji validitas yaitu untuk mengatahui apakah alat ukur yang
akan digunakan layak untuk alat ukur penelitian. Menurut Azwar
(2011) Koefisien validitas dapat dikatakan layak untuk dijadikan
alat ukur jika nilai ryy, = 0,30, sehingga nilai yang sama atau lebih

yang dianggap valid.
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Uji Indeks Daya Beda Item Skala Fear of Success

Skala Fear of Success yang digunakan merupakan
modifikasi dari Martaniah (dalam Dewi, 2017), skala hasil
modifikasi tersebut diujikan untuk uji tryout pada 30 subjek
dengan menggunakan SPSS for Windows versi 16. Setelah
dilakukan uji tryout didapatkan hasil terdapat 3 item yang
gugur atau tidak layak, yaitu item nomor 8, 27, dan 29 karena
memiliki Corrected Item Total < 0,30. Sedangkan untuk item-
item yang lainnya dinyatakan layak yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6,
7,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 28, dan 30 karena memiliki Corrected Item Total > 30.
Bagi skala yang tidak layak atau gugur dibuang dan diatur
ulang urutan penyusunan skalanya. Banyaknya item yang
layak, maka skala Fear of Success ini dapat digunakan untuk
alat ukur penelitian.

Indeks daya beda item skala Fear of Success bergerak
antara 0,074 sampai 0,853 dilihat dari angka yang terkecil
sampai angka terbesar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran hasil uji validitas skala Fear of Success, kolom
Corrected Item Correlations.

Berdasarkan pemaparan di atas, item-item yang dinyatakan
tidak layak atau gugur dibuang dan dilakukan penomoran
ulang pada item-item yang layak. Lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel blue print skala Fear of Success pasca uji tryout

sebagai berikut:
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Tabel 4. Blue print Skala Fear of Success Pasca Uji Tryout

No

Aspek

Indikator

Item Total

F UF

Kompetensi

Kemampuan
memahami
pokok.

tugas

1,8 17 3

Kemampuan
mengembangkan
keahlian diri.

2,22 3,9 4

Kemampuan
menyelesaikan
pekerjaan.

16,25 4,18 4

Kemandirian

Mampu
keputusan.

mengambil

11,15 6,21 4

Mampu menyikapi
pelaksanaan tugas atas
kemampuan sendiri.

10,26 5,23 4

Kompetisi

Individu mampu
menyamai atau
melebihi hasil kerja dari
orang lain.

7,19,27 12,14 5

4.

Sikap
terhadap
kesuksesan
atau prestasi

individu
hasil
atau

Pandangan
terhadap
pencapaian
kesuksesan.

24 13,20 3

Total

14 13 27

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat skala Fear of Success dari jumlah

awalnya terdapat 30 item pernyataan setelah di uji tryout dan dilakukan

penomoran ulang menjadi 27 item pernyataan.

b. Uji Indeks Daya Beda Item Skala Internal Locus of Control

Skala Internal Locus of Control yang digunakan merupakan
modifikasi dari Rotter (dalam Mearns, 2009), skala hasil

modifikasi tersebut diujikan untuk uji tryout pada 30 subjek

dengan menggunakan SPSS for Windows versi 16. Setelah

dilakukan uji tryout didapatkan hasil terdapat 6 item yang tidak
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layak atau gugur, yaitu item nomor 1, 2, 4, 11, 15, dan 20,
karena memiliki Corrected Item Total Correlation < 0,30.
Sedangkan untuk item-item yang lainnya dinyatakan layak
yaitu nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 21,
22, 23, dan 24 karena memiliki Corrected Item Total
Correlation > 30. Bagi skala yang tidak layak atau gugur
dibuang dan diatur ulang urutan penyusunan skalanya.
Banyaknya item yang layak, maka skala Internal Locus of
Control ini dapat digunakan untuk alat ukur penelitian.

Indeks daya beda item skala Internal Locus of Control
bergerak antara -0,217 sampai 710 dilihat dari angka yang
terkecil sampai angka terbesar. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran hasil uji validitas skala Internal Locus of
Control, kolom Corrected Item Correlations.

Berdasarkan penjelasan di atas, item-item yang dinyatakan
tidak layak atau gugur dibuang dan dilakukan penomoran
ulang pada item-item yang layak. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada blue print skala Internal Locus of Control pasca

uji tryout sebagai berikut:



33

Tabel 5. Blue print Skala Internal Locus of Control Pasca Uji Tryout

No Aspek Indikator Item Total
F UF
1. Kepercayaan Diri Sikap mandiri dalam 6 13 2
menghadapi suatu hal
Kepuasan diri dalam 10 5 2
menyelesaikan
pekerjaan tanpa
bantuan orang lain.
2. Berusaha dan Usaha individu dalam 7,11 1,18 4
Percaya mencapai setiap tujuan
mencapai tujuan  Kepercayaan individu 415 9 3
dalam menghadapi
kehidupan.
3. Keyakinan akan Berpikir positif sebelum 12 3,16 3
konsekuensi bertindak
positif Mampu bersaing dalam 2,14 8,17 4
setiap hal
Total 9 9 18

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat skala Internal Locus of

Control dari jumlah awalnya terdapat 24 item pernyataan setelah di uji

tryout dan dilakukan penomoran ulang menjadi 18 item pernyataan.

2.

yang menjadi

Reliabilitas

Reliabilitas menurut Lusiana, Andriani dan Megasari

objek atau target alat ukur. Azwar

Reliabilitas skala tryout:

(2015) adalah suatu ketepatan atau keajegan alat tes yang
digunakan untuk pengukuran atau pengamatan terhadap sesuatu
(2012)
berpendapat bahwa reliabilitas merupakan derajat konsistensi suatu
skala jika skala tersebut mendapatkan hasil dan nilai yang
konsisten dan tidak jauh berbeda pada penelitian yang dilakukan
selanjutnya. Bila nilai koefisien sama dengan atau mendapatkan
nilai lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan alat ukur tersebut
reliabel, dan juga sebaliknya jika mendapatkan nilai kurang dari

0,6 maka alat ukur tersebut tidak reliabel. Berikut tabel uji
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Tabel 6. Uji Reliabilitas Skala Tryout

Variabel Cronbach’s N of Item
Alpha
Fear of Success 0,922 27
Internal Locus of 0,853 18
Control

Berdasarkan tabel 6, nilai Cronbach’s Alpha yang
didapatkan dari uji reliabilitas sebesar 0,922 untuk Fear of Success

dan untuk Internal Locus of Control sebesar 0,853.

G. Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan dengan uji statistik dengan
menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 16 untuk menganalisis
skor data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner kemudian
dianalisis untuk mengetahui hubungan antar variabel. Analisis yang
pertama dilakukan yaitu uji normalitas, pada penelitian ini uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test tujuannya untuk melihat apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak. Kemudian dilanjutkan dengan
uji statistik menggunakan Uji Korelasi Spearman untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara Internal Locus of Control dengan Fear of
Success pada mahasiswa. Mengingat penelitian ini dilakukan di situasi dan
kondisi terjadinya pandemik covid-19, kemungkinan kurang sempurnanya

hasil penelitian ini dikarenakan keterbatasan observasi pada subjek.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Persiapan penelitian ini akan menjelaskan bagaimana proses

penelitian dari awal dimulai hingga terbentuknya penelitian serta

penulisan skripsi ini. Berikut ini adalah rangkaian proses persiapan,

pelaksanaan dan penulisan penelitian ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mencari beberapa fenomena terbaru dari berita maupun dari
lingkungan sekitar yang menarik untuk dijadikan pokok
bahasan atau tema penelitian.

Menyeleksi dan menentukan fenomena mana yang menarik
untuk diteliti dan menentukan satu variabel yang didapat dari
fenomena tersebut dan dijadikan sebagai variabel Y atau yang
disebut variabel bebas.

Mencari referensi terkait variabel bebas yang dipilih dari jurnal
dan buku.

Maping jurnal serta menentukan variabel terikatnya dan
mengkonsultasikan pada dosen pembimbing yang didukung
dari hasil maping dan referensi yang di dapat.

Setelah mendapatkan persetujuan dosen pembimbing,
dilanjutkan dengan menyusun concept note.

Concept note selesai, kembali konsultasi pada dosen
pembimbing hingga mendapatkan persetujuan.

Concept note yang telah disetujui dosen pembimbing,
dikumpulkan ke prodi untuk ditinjau ulang terkait tema
penelitian.

Merevisi concept note dan mulai menyusun proposal

penelitian.

35
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9) Mencari data sample dan populasi yang akan dijadikan subjek
penelitian.

10) Mengkonsultasikan proposal pada dosen pembimbing.

11) Mendaftar ujian seminar proposal setelah mendapatkan
persetujuan dari dosen pembimbing.

12) Melaksanakan ujian seminar proposal dan dilanjutkan merevisi
proposal.

13) Revisi proposal mendapatkan acc dari dosen penguiji,
dilanjutkan mengerjakan alat ukur dan membuat surat izin
penelitian.

14) Alat ukur yang telah disetujui oleh dosen pembimbing diujikan
pada 30 subjek untuk uji tryout setelah mendapatkan izin dari
fakultas terkait.

15) Melakukan pengambilan data pada subjek.

16) Menginput dan menganalisis data penelitian.

17) Membuat laporan dari hasil yang didapatkan dari analisis data.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-
laki jurusan Sosiologi, llmu Politik dan Filsafat semester 8
angkatan 2016 yang masih aktif sebanyak 111 mahasiswa.
Sample yang digunakan pada penelitian ini yaitu 40 mahasiswa
dari jurusan Filsafat, 30 mahasiswa dari jurusan Sosiologi dan 30
mahasiswa dari jurusan Ilmu Politik. Keseluruhan sample yang
digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 100 mahasiswa.
Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive Sampling,
yaitu pengambilan sample dengan menggunakan kriteria. Kriteria
yang digunakan untuk pengambilan data dari ketiga jurusan
tersebut adalah sama. Berikut kriteria yang digunakan untuk

pengambilan data, yaitu:
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a) Mahasiswa yang masih aktif
b) Laki-laki berusia 21-25 tahun
c¢) Jurusan Filsafat, Sosiologi, dan llmu Politik

d) Semester 8 dan merupakan mahasiswa angkatan 2016.

1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jurusan

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa jurusan Filsafat,
Sosiologi dan llmu Politik. Sampel yang diambil sebanyak 90% dari setiap
jurusan dengan jumlah keseluruhan sebanyak 100 mahasiswa. Berikut data

responden berdasarkan jurusan:

Tabel 7. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jurusan

No Jurusan Presentase Jumlah

1. Filsafat 40% 40 mahasiswa

2. Sosiologi 30% 30 mahasiswa

3. limu Politik 30% 30 mahasiswa
Total 100% 100 mahasiswa

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat 40 mahasiswa
jurusan filsafat yang mengisi google form kuesioner yang telah disebar
oleh peneliti, sebanyak 30 mahasiswa dari jurusan sosiologi dan 30
mahasiswa dari jurusan ilmu politik. Jika dijadikan dalam presentasi, yaitu
40% mahasiswa Filsafat, 30% mahasiswa Sosiologi, dan 30% mahasiswa
lImu Politik dengan total keseluruhan 100%. Berikut hasil statistik

deskriptif Fear of Success berdasarkan jurusan:

Tabel 8. Statistik Deskriptif Fear of Success Berdasarkan Jurusan

Variabel Jurusan Mean Standar
Deviasi
Fear Filsafat 84,5 8,68
of Sosiologi 87,1 9,04

Success IImu Politik 86,8 10,11
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Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat Fear
of Success pada jurusan Sosiologi lebih besar jika dibandingkan dengan
jurusan filsafat dan ilmu politik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai mean
yang didapatkan sebesar 87,1 dengan standar deviasi 9,04 yang diperoleh
jurusan Sosiologi. Sedangkan jurusan Filsafat memiliki mean sebesar 84,5
dengan standar deviasi 8,68 dan jurusan llmu Politik nilai meannya
sebesar 86,8 dengan nilai standar deviasi 10,1. Artinya, tingkat Fear of
Success yang dirasakan oleh mahasiswa jurusan Sosiologi lebih besar
daripada mahasiswa jurusan Filsafat dan jurusan llmu Politik. Selanjutnya,
disajikan tabel hasil analisis statistik deskriptif Internal Locus of Control

berdasarkan jurusan, sebagai berikut:

Tabel 9. Statistik Deskriptif Internal Locus of Control Berdasarkan
Jurusan

Variabel Jurusan Mean Standar Deviasi
Internal Filsafat 51,5 6,99
Locus of Sosiologi 48,9 3,59
Control limu Politik 49,7 4,68

Berdasarkan tabel 9 di atas, diperoleh hasil analisis deskriptif
Internal Locus of Control berdasarkan jurusan yaitu, jurusan Filsafat
dengan nilai mean sebesar 51,5 dengan nilai standar deviasi 6,99.
Selanjutnya jurusan Sosiologi meannya sebesar 48,9, dengan standar
deviasi 3,59, dan jurusan llmu Politik nilai mean sebesar 49,7 dengan
standar deviasi 4,68. Dapat disimpulkan bahwa tingkat Internal Locus of
Control paling tinggi terdapat pada jurusan Filsafat dengan mean 51, nilai
tersebut lebih tinggi daripada nilai yang didapatkan oleh jurusan Sosiologi

dan llmu Politik.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian mahasiswa yang
berusia mulai dari 21 tahun hingga 24 tahun. Berikut tabel deskripsi subjek

berdasarkan usia:
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Tabel 10. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

No Usia Presentase Jumlah
1. 21 tahun 2% 2 mahasiswa
2. 22 tahun 39% 39 mahasiswa
3. 23 tahun 50% 50 mahasiswa
4 24 tahun 9% 9 mahasiswa
Total 100% 100
mahasiswa

Berdasarkan tabel 10 bahwa terdapat 4 rentang usia dari subjek,
yaitu terdapat 2 mahasiswa yang berusia 21 tahun, 39 mahasiswa berusia
22 tahun, 50 mahasiswa berusia 23 tahun, dan 9 mahasiswa berusia 24
tahun yang tersebar pada jurusan Filsafat, Sosiologi dan llmu Politik. Hasil
tersebut jika dijadikan dalam presentase yaitu, terdapat 2% berusia 21
tahun, 39% mahasiswa berusia 22 tahun, 50% berusia 23 tahun dan 9%
berusia 24 tahun. Berikut hasil statistik deskriptif Fear of Success
berdasarkan usia subjek:

Tabel 11. Statistik Deskriptif Fear of Success Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Standar Deviasi
Fear 21 tahun 79,5 0,70
of 22 tahun 87,5 10,52
Success 23 tahun 85,5 8,38
24 tahun 83,3 8,10

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa
yang berusia 22 tahun memiliki tingkat Fear of Success paling tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang berusia 21 tahun, 23 tahun dan 24
tahun, dilihat dari nilai meannya sebesar 87,5 dengan standar deviasi 10,52
yang didapatkan dari mahasiswa yang berusia 22 tahun. Selain itu,
mahasiswa yang berusia 21 tahun mendapatkan mean sebesar 79,5 dengan
standar deviasi 0,70, mahasiswa yang berusia 23 tahun memperoleh mean
dengan nilai 85,5 dengan standar deviasi 8,38, selanjutnya mahasiswa

yang berusia 24 tahun mendapatkan mean sebesar 83,3 dengan standar
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deviasi 8,10. Dapat disimpulkan bahwa tingkat Fear of Success yang
dirasakan mahasiswa paling tinggi dirasakan oleh mahasiswa yang berusia
22 tahun. Berikut ini akan disajikan statistik deskriptif Internal Locus of

Control berdasarkan Usia:

Tabel 12. Statistik Deskriptif Internal Locus of Control Berdasarkan
Usia

Variabel Usia Mean Standar
Deviasi
21 Tahun 59 8,48
Internal 22 Tahun 50,8 5,28
Locus of 23 Tahun 49,7 5,26
Control 24 Tahun 49,2 4,76

Berdasarkan tabel 12, diketahui bahwa mahasiswa yang berusia 21
tahun memiliki Internal Locus of Control lebih tinggi daripada mahasiswa
yang berusia 22 tahun, 23 tahun, dan 24 tahun. Hal tersebut dapat dilihat
dari perolehan nilai mean yang didapatkan, yaitu: mahasiswa dengan usia
21 tahun memperoleh mean sebesar 59 dengan standar deviasi 8,48.
Selanjutnya mahasiswa 22 tahun mendapatkan hasil mean 50,8 dengan
nilai standar deviasi 5,28, mahasiswa yang berusia 23 tahun mendapatkan
mean dengan nilai 49,7 dan standar deviasinya 5,26, lalu mahasiswa yang
berusia 24 tahun mendapatkan mean sebesar 49,2 dengan standar deviasi
4,76. Dilihat dari hasil yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan yaitu,
mahasiswa berusia 21 tahun memiliki tingkat Internal Locus of Control

tertinggi dengan nilai mean sebesar 59 dan standar deviasinya 8,48.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Riwayat Prestasi
Berikut ini akan disajikan tabel data deskripsi riwayat prestasi yang
pernah atau tidak pernah didapatkan oleh subjek, dapat dilihat di bawah

ini:
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Tabel 13. Deskripsi Subjek Berdasarkan Riwayat Prestasi

No Riwayat Prestasi Presentase Jumlah

1. Pernah 61% 61 mahasiswa

2. Belum/Tidak Pernah 39% 39 mahasiswa
Total 100% 100 mahasiswa

Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa 61 mahasiswa pernah
mendapatkan prestasi atau juara, dan untuk yang belum atau tidak pernah
memiliki riwayat prestasi sebanyak 39 mahasiswa, jika dalam presentase
sebanyak 61% mahasiswa memiliki riwayat prestasi dan 39% mahasiswa
belum atau tidak pernah memiliki riwayat prestasi. Berikut hasil Statistik
Deskriptif Fear of Success berdasarkan riwayat prestasi subjek:

Tabel 14. Statistik Deskriptif Fear of Success Berdasarkan Riwayat
Prestasi

Variabel Riwayat Prestasi Mean Standar Deviasi
Fear of Pernah 87,5 9,09
Success Tidak Pernah 83,5 9,01

Berdasarkan tabel 14 hasil statistik deskriptif Fear of Success
berdasarkan riwayat prestasi, dapat dilihat bahwa mahasiswa yang
memiliki riwayat pernah mendapatkan prestasi memiliki tingkat Fear of
Success lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak atau belum pernah
mendapatkan prestasi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai mean sebesar
87,5 dengan standar deviasi 9,09 untuk mahasiswa yang pernah
mendapatkan prestasi, sedangkan mahasiswa yang tidak atau belum pernah
berprestasi mendapatkan mean sebesar 83,5 dengan standar deviasi sebesar
9,01. Selanjutnya akan disajikan tabel statistik deskriptif Internal Locus of

Control berdasarkan riwayat prestasi, sebagai berikut:
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Tabel 15. Statistik Deskriptif Internal Locus of Control Berdasarkan
Riwayat Prestasi

Variabel Riwayat Mean Standar
Prestasi Deviasi
Internal Locus Pernah 87,5 9,09
of Control Tidak Pernah 83,5 9,01

Berdasarkan tabel 15 di atas, mahasiswa yang pernah mendapatkan
prestasi memiliki tingkat Internal Locus of Control lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang belum atau tidak pernah
mendapatkan prestasi, hal tersebut dapat dilihat dari nilai mean yang
didapatkan mahasiswa yang pernah mendapatkan prestasi, yaitu sebesar
87,5 dengan standar deviasi 9,09. Sedangkan mahasiswa yang belum atau
tidak pernah mendapatkan prestasi mendapatkan mean dengan nilai 83,5
dan nilai standar deviasinya sebesar 9,01.

4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Keahlian
Berikut tabel deskripsi subjek berdasarkan keahlian :
Tabel 16. Deskripsi Subjek Berdasarkan Keahlian

No Keahlian Presentase Jumlah

1 Bermusik 4% 4 mahasiswa
2 Memasak 8% 8 mahasiswa
3. Menulis 9% 9 mahasiswa
4, Beternak 2% 2 mahasiswa
5 Olahraga 10% 10 mahasiswa
6 Marketing 4% 4 mahasiswa
7 Public Speaking 4% 4 mahasiswa
8 Fotografi 3% 3 mahasiswa
9. Bertani 1% 1 mahasiswa
10. Informatika 1% 1 mahasiswa
11. Wirausaha 4% 4 mahasiswa
12. Menggambar 5% 5 mahasiswa
13. Jurnalistik 2% 2 mahasiswa
14. Editor 5% 5 mahasiswa
15. Mekanik 9% 9 mahasiswa
16. Banjari 5% 5 mahasiswa
17. Main Game Online 8% 8 mahasiswa
18. Mengajar 8% 8 mahasiswa
19. Tidak Ada 8% 8 mahasiswa

Total 100% 100 mahasiswa
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Berdasarkan tabel 16 terdapat 8 mahasiswa yang merasa tidak
mempunyai keahlian, namun terdapat 92 mahasiswa yang memiliki
keahlian, yaitu keahlian bermusik sebanyak 4 mahasiswa, memasak
sebanyak 8 mahasiswa, menulis sebanyak 9 mahasiswa, berternak 2
mahasiswa, olahraga 10 mahasiswa, marketing 4 mahasiswa, public
speaking 4 mahasiswa, fotografi 3 mahasiswa, bertani, 1 mahasiswa,
informatika 1 mahasiswa, berwirausaha 4 mahasiswa, menggambar 5
mahasiswa, jurnalistik 2 mahasiswa, editor 5 mahasiswa, mekanik 9
mahasiswa, banjari 5 mahasiswa, game online 8 mahasiswa, dan mengajar
5 mahasiswa. 3 kategori keahlian yang memiliki banyak peminat yaitu
keahlian menulis, olahraga, dan mekanik. Selain itu, 4 kategori keahlian
yang memiliki sedikit peminat, yaitu Beternak, bertani, informatika, dan
jurnalistik. Berikut hasil statistik deskriptif Fear of Success berdasarkan

keahlian:

Tabel 17. Statistik Deskriptif Fear of Success Berdasarkan Keahlian

Variabel Keahlian Mean Standar
Deviasi

Bermusik 91,2 12,03
Memasak 87,1 11,07
Menulis 82,4 9,44
Beternak 85 1,41
Fear Olahraga 84,5 9,72
of Marketing 85 4,16
Success Public Speaking 82,5 6,45
Fotografi 85 5,56

Bertani 83 -

Informatika 96 -
Wirausaha 86 5,16
Menggambar 87,6 6,87
Jurnalistik 83,5 3,53
Editor 87,6 6,46
Mekanik 85,3 12,94
Banjari 86 14,49
Main Game Online 83,7 15,20
Mengajar 89,8 3,57

Tidak Ada 85,6 7,11
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Berdasarkan tabel 17, hasil statistik deskriptif Fear of Success
berdasarkan keahlian, diketahui bahwa tingkat Fear of Success paling
tinggi dialami oleh mahasiswa yang mempunyai keahlian Informatika
dilihat dari nilai meannya sebesar 96, nilai tersebut lebih tinggi dari
keahlian yang lainnya, seperti: Bermusik mendapatkan nilai mean 91,2
dengan standar deviasi 12,03, Memasak meannya 87,1 dengan standar
deviasi 11,07, Menulis nilai meannya 82,4 dengan standar deviasi 9,44.
Selanjutnya keahlian Beternak mendapatkan mean sebesar 85, dengan
standar deviasi 1,41, Olahraga meannya sebesar 84,5 dengan standar
deviasi 9,72, Marketing meannya 85 dengan standar deviasi 4,16, Public
Speaking nilai meannya 82,5 dengan standar deviasi 6,45, Fotografi nilai
meannya 85 dengan standar deviasi 5,56 dan Bertani mendapatkan mean
sebesar 83.

Keahlian Informatika mendapatkan nilai mean sebesar 96,
Wirausaha nilai meannya sebesar 86 dengan standar deviasi 5,16,
Menggambar meannya 87,6, dengan standar deviasi 6,87, Jurnalistik
mendapatkan nilai mean 83,5, standar deviasinya 3,53, Editor meannya
87,6 dengan standar deviasi 6,46. Mekanik mendapatkan mean 85,3, nilai
standar deviasinya 12,94, Banjari meannya 86, standar deviasinya 14,49,
Main Game Online mean 83,7 dengan standar deviasi 15,20, Mengajar
nilai meannya sebesar 89,8 dengan standar deviasi 3,57 dan Tidak Ada
keahlian mendapatkan mean sebesar 85,6, standar deviasinya sebesar 7,11.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat Fear of
Success paling tinggi yaitu mahasiswa yang memiliki keahlian
Informatika. Berikut ini tabel statistik deskriptif Internal Locus of Control

berdasarkan Keahlian:
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Tabel 18. Statistik Deskriptif Internal Locus of Control Berdasarkan
Keahlian

Variabel Keahlian Mean Standar
Deviasi
Bermusik 49,5 2,64
Memasak 50,1 3,13
Menulis 52,2 8,70
Beternak 50 1,41
Olahraga 51,5 5,01
Marketing 50 5,88
Internal Public Speaking 53,2 6,39
Locus Fotografi 49,6 4,50
of Bertani 48 -
Control Informatika 53 -
Wirausaha 53,2 7,93
Menggambar 49 4,89
Jurnalistik 44.5 0,70
Editor 48,8 6,26
Mekanik 49,4 7,01
Banjari 51,4 6,34
Main Game Online 49,7 3,01
Mengajar 48,5 1,51
Tidak Ada 50,6 6,86

Berdasarkan tabel 18 di atas, mahasiswa yang memiliki Internal
Locus of Control paling tinggi yaitu mahasiswa yang mempunyai keahlian
Public Speaking dan Wirausaha yang keduanya sama-sama mendapatkan
nilai mean sebesar 53,2, dengan standar deviasi 6,39 untuk Public
speaking, dan 7,93 untuk mahasiswa yang memiliki keahlian wirausaha.
Keahlian Bermusik dengan mean 49,5 dan standar deviasinya 2,64,
Memasak mendapatkan mean sebesar 50,1 dengan standar deviasi 3,13,
Menulis meannya sebesar 52,2 dan standar deviasinya 8,70, Beternak
meannya dengan nilai 50 dan standar deviasinya 1,41, Olahraga
memperoleh mean sebesar 51,5 dengan standar deviasi 5,01. Marketing
mendapatkan mean dengan nilai 50 dan standar deviasinya 5,88, Fotografi
meannya sebesar 49,6 dan standar deviasinya 4,50 dan Bertani

mendapatkan mean dengan nilai 48.
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Keahlian Informatika memperoleh mean sebesar 53, Menggambar
meannya dengan nilai 49 dan standar deviasinya sebesar 4,89, Jurnalistik
nilai meannya 44,5 dan nilai standar deviasinya 0,70, Editor mendapatkan
mean 48,8 dengan standar deviasi 6,26, Mekanik meannya sebesar 49,4
dan standar deviasinya 7,01, Banjari dengan mean 51,4 dan standar
deviasinya 6,34, Main Game Online memperoleh mean dengan nilai 49,7
dengan standar deviasi 3,01, Mengajar meannya sebesar 48,5 dan standar
deviasinya sebesar 1,51, dan mahasiswa yang Tidak Ada Keahlian
mendapatkan mean sebesar 50,6 dengan standar deviasinya dengan nilai
6,86. Dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa yang memiliki keahlian
Public Speaking dan Wirausaha memiliki tingkat Internal Locus of

Control yang tinggi.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas
Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa dari Fakultas llmu
Sosial dan llmu Politik dan Fakultas Ushulludin dan Filsafat. Berikut data

responden berdasarkan jurusan:

Tabel 19. Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas

No Fakultas Presentase Jumlah
1. Fakultas Ushulludin dan 40% 40 mahasiswa
Filsafat
2. Fakultas llmu Sosial dan 60% 60 mahasiswa
IImu Politik
Total 100% 100
mahasiswa

Berdasarkan tabel 19, dapat diketahui bahwa terdapat 40
mahasiswa dari Fakultas Ushulludin dan Filsafat serta terdapat 60
mahasiswa dari Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik, jika dalam
presentase sebanyak 40% dari Fakultas Ushulludin dan Filsafat serta 60%
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik. Berikut hasil
Statistik Deskriptif Fear of Success berdasarkan Fakultas:
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Tabel 20. Statistik Deskriptif Fear of Success Berdasarkan Fakultas

Variabel Fakultas Mean Standar
Deviasi
Fear Fakultas Ushulludin dan 84,5 8,68
of Filsafat
Success Fakultas llmu Sosial dan 86,9 9,51
lImu Politik

Berdasarkan tabel 20 hasil statistik deskriptif Fear of Success
berdasarkan Fakultas, dapat dilihat bahwa mahasiswa dari Fakultas lImu
Sosial dan Ilmu Politik memiliki tingkat Fear of Success lebih tinggi dari
mahasiswa dari Fakultas Ushulludin dan Filsafat, dilihat dari nilai mean
yang didapatkan dari Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik sebesar 86,5
dengan nilai standar deviasi 9,51. Sedangkan mahasiswa dari Fakultas
Ushulludin dan Filsafat mendapatkan nilai mean sebesar 84,5 dengan nilai
standar deviasinya 8,68. Selanjutnya akan disajikan tabel statistik
deskriptif Internal Locus of Control berdasarkan Fakultas, sebagai berikut:

Tabel 21. Statistik Deskriptif Internal Locus of Control Berdasarkan
Fakultas

Variabel Fakultas Mean Standar
Deviasi
Internal Fakultas Ushulludin dan 51,5 6,99
Locus of Filsafat
Control Fakultas llmu Sosial dan 49.3 4,16
lImu Politik

Berdasarkan tabel 21 hasil statistik deskriptif Internal Locus of
Control berdasarkan Fakultas, dapat dilihat bahwa mahasiswa dari
Fakultas Ushulludin dan Filsafat memiliki tingkat Internal Locus of
Control lebih tinggi dari mahasiswa dari Fakultas IImu Sosial dan limu
Politik, dilihat dari nilai mean yang didapatkan dari Fakultas Ushulludin
dan Filsafat sebesar 51,5 dengan nilai standar deviasi 6,99. Sedangkan
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik mendapatkan nilai

mean sebesar 49,3 dengan nilai standar deviasinya 4,16.



48

b. Deskripsi Data
Analisis deskriptif variabel Fear of Success dan Internal Locus of

Control dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 22. Analisis Deskriptif

No  Variabel N Range Min Max Mean Standar

Deviasi
1. Fear of 100 51 57 108 86,00 9,226
Success
2. Internal 100 28 39 67 50,31 5,376
Locus of
Control

Berdasarkan data dari tabel 22 di atas dapat disimpulkan pada
variabel Fear of Success yang memiliki subjek 100 mahasiswa, terdapat
nilai range sebesar 51, nilai minimal sebesar 57, nilai maksimum sebesar
108, nilai mean sebesar 86,00 dan standar deviasi mendapat nilai sebesar
9,226. Sedangkan variabel Internal Locus of Control yang juga memiliki
subjek 100 mahasiswa, mendapatkan nilai range sebesar 28, nilai minimal
sebesar 39, nilai maksimal sebesar 67, nilai meannya 50,31 dan nilai
standar deviasi yang didapatkan sebesar 5,376. Di bawah ini terdapat tabel

kategorisasi Fear of Success:

Tabel 23. Kategorisasi Fear of Success

No Nilai Kategori
1. 57-76 Rendah
2. 77-85 Sedang
3. 86-108 Tinggi

Berdasarkan tabel 23 di atas dapat diketahui bahwa nilai 57-76
masuk dalam Fear of Success kategori rendah, untuk nilai 77-85 termasuk
Fear of Success kategori sedang, sedangkan untuk Fear of Success
kategori tinggi nilainya antara 86-100. Berdasarkan nilai dan kategorisasi
seperti di atas, didapatkan distribusi frekuensi Fear of Success sebagai
berikut:
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Tabel 24. Distribusi Frekuensi Fear of Success

No Kategori Jumlah Presentase

1. Rendah 13 13%

2. Sedang 36 36%

3. Tinggi 51 51%
Total 100 100%

Pada tabel 24 di atas dapat disimpulkan Fear of Success kategori
rendah memiliki presentase sebesar 13%, Fear of Success sedang sebesar
36%, dan Fear of Success kategori tinggi sebesar 51%, yang artinya
terdapat 13 mahasiswa yang menjawab pernyataan dalam Fear of Success
kategori rendah, sebanyak 36 mahasiswa menjawab Fear of Success
kategori sedang dan juga sebanyak 51 mahasiswa yang menjawab Fear of
Success dalam kategori tinggi. Selanjutnya akan disajikan tabel mengenai

kategorisasi Internal Locus of Control, sebagai berikut:

Tabel 25. Kategorisasi Internal Locus of Control

No Nilai Kategori
1. 39-44 Rendah
2. 45-55 Sedang
3. 56-67 Tinggi

Berdasarkan tabel 25 di atas dapat diketahui bahwa nilai 39-44
masuk dalam kategori Internal Locus of Control rendah, untuk nilai 45-55
termasuk dalam kategori Internal Locus of Control sedang, sedangkan
untuk kategori Internal Locus of Control tinggi nilainya antara 56-67.
Berdasarkan nilai dan kategori seperti di atas, didapatkan distribusi

frekuensi Internal Locus of Control sebagai berikut:

Tabel 26. Distribusi Frekuensi Internal Locus of Control

No Kategori Jumlah Presentase
1. Rendah 8 8%
2. Sedang 77 77%
3. Tinggi 15 15%

Total 100 100%
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Berdasarkan tabel 26 di atas, dapat dilihat kategori Internal Locus
of Control rendah memiliki presentase sebesar 8%, dan kategori Internal
Locus of Control sedang sebesar 77%, dan kategori Internal Locus of
Control tinggi mendapatkan presentase sebesar 15%, yang artinya terdapat
8 mahasiswa menjawab pernyataan Internal Locus of Control dalam
kategori rendah, 77 mahasiswa dalam kategori Internal Locus of Control
sedang dan 15 mahasiswa menjawab pernyataan dalam kategori Internal
Locus of Control tinggi.

c. Reliabilitas Data
Uji Reliabilitas data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS
versi 16. Berikut disajikan hasil uji estimasi reliabilitas skala Fear of
Success dan Internal Locus of Control :
Tabel 27. Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Item
Fear of 0,884 27
Success

Internal Locus 0,666 18
of Control

Berdasarkan hasil uji estimasi reliabilitas pada tabel 27, didapatkan
hasil koefisien reliabilitas skala Fear of Success sebesar 0,884 dengan item
sebanyak 27 dan hasil koefisien reliabilitas skala Internal Locus of Control
sebesar 0,666 dengan jumlah item sebanyak 18. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa kedua alat ukur tersebut dinyatakan reliabel digunakan sebagai alat
pengumpul data pada penelitian ini. Alat ukur atau skala dikatakan baik
apabila mendapatkan nilai koefisien reliabilitas lebih dari 0,60 dan
mendekati 1,00.

. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan uji

korelasi non parametrik dikarenakan terdapat salah satu uji prasyarat yang
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tidak terpenuhi yaitu uji linearitas sebelum dilakukannya uji hipotesis.
Oleh sebab itu, peneliti menggunakan uji korelasi non-parametrik
Spearman. Uji hipotesis sendiri dilakukan untuk mengetahui hubungan
antar variabel, yaitu variabel Internal Locus of Control dengan variabel

Fear of Success.

1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat menurut Noor (2017) dilakukan untuk mengetahui
apakah analisis data yang dilakukan bisa dilanjutkan ataukah tidak.
Jika salah satu persyaratan tidak terpenuhi, maka diharuskan untuk
menggunakan uji hipotesis non parametrik.
a. Uji Normalitas
Santoso (2010) Uji normalitas dilakukan guna untuk
mengetahui apakah sebuah data mendekati atau mengikuti
distribusi normal atau tidak, uji normalitas ini juga merupakan
salah satu uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis
parametrik. Lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel uji normalitas, di

bawah ini:

Tabel 28. Uji Normalitas

Unstandarized ed

Residual
N 100
Normal Mean .0000000
Parameters _
Standar Deviasi 7.91792433
Most Absolute .057
Extreme Positive 053
Differences Negative - 057
Kolmogrov- 570
Smirnov Z
Asymp. Sig 901
(2

Hasil uji normalitas pada tabel 28 di atas, diketahui

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,901, yang berarti 0,901 > 0,05
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atau nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data di atas

terdistribusi dengan normal, dan memenuhi uji prasyarat.

b. Uji Linearitas
Menurut Santoso (2010) uji linearitas digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
apakah dalam satu garis lurus dan bersifat linear. Jika dalam uji
linearitas mendapatkan hasil lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan antar kedua variabel. Uji Linearitas lebih

detailnya dapat dilihat seperti di bawabh ini:

Tabel 29. Uji Linearitas

F Sig.
Fear of  Antar Grup Kombinasi 4.254 ,000
Success
Internal Linearitas 43.220 ,000
locus of
control
Penyimpangan 2.204 ,008
dari linearitas
Dalam
Kelompok
Total

Dari tabel 29 di atas dilihat bahwa hasil dari uji linearitas
sebesar 0,008, dalam uji linearitas kedua variabel bisa dikatakan
linear jika mendapatkan hasil lebih besar dari 0,05. Pada penelitian
ini di dapatkan hasil 0,008 atau lebih kecil dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Internal Locus of Control dan variabel
Fear of Success tidak memiliki hubungan yang linear. Oleh sebab
itu, untuk uji hipotesis diharuskan menggunakan uji non

parametrik dikarenakan salah satu uji prasyarat tidak terpenuhi.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menurut Santoso (2010) untuk menguji

apakah data yang didapatkan dari sample yang ada bisa untuk
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menggambarkan populasinya atau kata lain untuk menguji apakah terdapat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji hipotesis yang
digunakan pada penelitian ini yaitu uji korelasi non parametrik Spearman,
dikarenakan salah satu uji prasyarat tidak terpenuhi, yaitu uji Linearitas.
Pada uji korelasi Spearman, jika signifikansi lebih besar dari 0,05 atau >
0.05 maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 atau
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut disajikan tabel
uji hipotesis, dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 30. Uji Hipotesis

Fear of Internal
Success Locus of
Control
Spearman’s Fear of Correllation 1.000 0.435
rho Success Coefficient
Sig. .000
N 100
Internal Correllation 0.435 1.000
Locus of Coefficient
control
Sig. .000
N 100 100

Berdasarkan tabel 30 di atas hasil dari uji korelasi non parametrik
menggunakan Spearman pada variabel Fear of Success dan variabel
Internal Locus of Control dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang
didapatkan sebesar 0,435 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000.
Diketahui bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Pada penelitian ini memiliki signifikansi sebesar 0,000 yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan antara

Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada mahasiswa.

. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan Spearman, didapatkan

harga koefisien korelasi sebesar 0.435 dengan taraf signifikansi 0.000.
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Hasil signifikansi yang didapatkan 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 maka
Ha diterima dan HO ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara
Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada mahasiswa.
Tingkat korelasi antar kedua variabel tergolong sedang atau memiliki
korelasi yang sedang. Hasil koefisiensi korelasi antar kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang positif (+) hal ini menunjukkan bahwa
memiliki hubungan yang searah, sehingga hubungan antara Internal Locus
of Control dengan Fear of Success memiliki hubungan yang kuat, yang
mana dapat dilihat dari nilai signifikansi yang didapatkan, yaitu 0.000,
artinya jika bahwa jika individu memiliki Fear of Success yang positif
maka Internal Locus of Controlnya tinggi, hal tersebut bisa terjadi
kemungkinan dikarenakan individu akan menghadapi dunia kerja sehingga
timbul perasaan khawatir dan gelisah terkait persiapan karir.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, sebanding dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arisandy (2015) dengan hasil penelitiannya
menunjukkan nilai signifikansinya adalah 0.000 atau bisa dikatakan
memiliki hubungan yang signifikan dengan korelasi sebesar 0.555, yang
artinya bahwa seseorang yang memiliki Fear of Success yang positif maka
Internal Locus of Controlnya akan semakin tinggi dengan kata lain Fear of
Success akan mempengaruhi pengendalian individu secara internal.

Menurut Stanculescu (2013) Fear of Success merupakan sebuah
persepsi tentang konsekuensi negative yang akan didapat ketika seseorang
mencapai sebuah keberhasilan atau prestasi yang kemungkinan akan
menghambat kinerja dan tingkat aspirasi seseorang. Penelitian yang
diilakukan Ivers dan Downes (2011) bahwa individu yang merasakan Fear
of Success memandang kesuksesan atau prestasi memiliki konsekuensi
negative secara langsung yaitu berupa keterasingan maupun penolakan
sosial. Menjadi sukses menandakan kemungkinan adanya permusuhan
karena timbul perasaan iri yang datang dari lingkungan sekitar.

Fear of Success terdiri dari 4 aspek menurut Martaniah (dalam

Dewi, 2017) aspek-aspeknya yaitu, aspek kompetensi indikatornya adalah
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kemampuan memahami tugas pokok, kemampuan mengembangkan
keahlian diri, dan kemampuan menyelesaikan pekerjaan. Aspek
kemandirian memiliki indikator mampu mengambil keputusan sendiri, dan
mampu menyikapi pelaksanaan tugas akan kemampuan sendiri. Aspek
kompetisi dengan indikatornya yaitu, individu mampu menyamai atau
melebihi hasil kerja dari orang lain. Aspek Fear of Success yang terakhir
yaitu pandangan individu terhadap hasil pencapaian atau kesuksesan.

Protomo dan Sarinah (2018) menjelaskan bahwa Fear of Success
memiliki berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor peran
gender yang terbagi menjadi 2, yaitu maskulinitas dan femininitas. Faktor
selanjutnya adalah self esteem, yaitu penilaian terhadap diri sendiri bahwa
individu tersebut mampu untuk menghadapi rintangan hidup. Faktor fear
of appearing incompetent, dimana individu merasa tidak percaya diri
untuk memperlihatkan kemampuannya. Faktor locus of control, terbagi
menjadi 2, yaitu internal locus of control dan eksternal locus of control,
dimana pada penelitian ini menggunakan salah satu faktor yaitu internal
locus of control. Internal locus of control merupakan pengendalian yang
berasal dari dalam diri individu bahwa segala hal yang terjadi pada
kehidupannya merupakan faktor yang ada pada diri sendiri bukan
pengaruh dari faktor lingkungan dan lainnya.

Leder berpendapat bahwa permasalahan yang sering terjadi ketika
individu mencapai suatu keberhasilan dan kesuksesan, salah satunya yaitu
perasaan khawatir dan rasa tidak yakin bahwa kesuksesan yang didapatkan
bukan karena hasil kerja kerasnya namun berasal dari keberuntungan
semata, hal tersebut mengindikasikan bahwa individu merasakan perasaan
Fear of Success. Dengan demikian dibutuhkan Internal Locus of Control,
dimana seseorang yang memiliki Internal Locus of Control bahwa segala
sesuatu yang didapatkan merupakan hasil kerja keras atau karena faktor
lain yang ada pada dirinya (Arisandy, 2015).

Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi,

salah satunya yaitu kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Menurut
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Robbins dan Judge (2013) kebutuhan aktualisasi diri merupakan
kebutuhan untuk bisa menjadi seseorang yang sesuai dengan apa yang
diharapkannya, seperti bisa menjadi orang yang sukses. Sedangkan orang
yang memiliki perasaan Fear of Success cenderung tidak bisa
mengaktualisasikan dirinya, dikarenakan individu merasa bahwa dirinya
mencapai kesuksesan bukan didapatkan dari hasil kerja kerasnya namun
didapatkan dari faktor keberuntungan.

Corey (2011) berpendapat bahwa manusia sejatinya memiliki
kecenderungan untuk berfikir, memilihara diri, berbahagia dan
mengaktualisasikan dirinya. Individu yang memiliki Internal Locus of
Control tidak akan menyalahkan dirinya sendiri jika mendapatkan
kegagalan dan juga sebaliknya, individu akan merasa bahwa prestasi yang
didapatkan bukan karena faktor keberuntungan tetapi karena hasil
usahanya sendiri. Sebagaimana untuk memperkaya hasil penelitian yang
telah dilakukan, berikut hasil analisis demografi:

. Pembahasan Analisis Deskriptif Karakteristik Subjek Berdasarkan
Jurusan

Berdasarkan uraian hasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa
tingkat Fear of Success pada jurusan Sosiologi lebih tinggi dibandingkan
dengan jurusan Filsafat dan Ilmu Politik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Berezecka, dkk (2017) yang menyatakan bahwa latar
belakang pendidikan, misalnya jurusan dapat mempengaruhi perasaan
Fear of Success pada seseorang, dikarenakan semakin besar peluang kerja
dari sebuah jurusan, akan mempengaruhi pendapatan atau gaji yang
diterima di masa depan ketika bekerja, hal tersebut menandakan bahwa
semakin besar peluang kerja dari sebuah jurusan, akan meningkatkan
perasaan Fear of Success, karena individu merasa pekerjaan yang
didapatkan karena faktor banyaknya peluang kerja bukan karena

prestasinya.
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2. Pembahasan Analisis Deskriptif Karakteristik Subjek Berdasarkan
Usia

Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif karakteristik subjek
berdasarkan usia, ditemukan bahwa tingkat Fear of Success pada individu
yang berusia 22 tahun lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berusia
21 tahun, 23 tahun dan 24 tahun, dimana menurut Hurlock (2006) masa
dewasa awal dimulai dari usia 18 tahun hingga 40 tahun. Usia 22 tahun
merupakan masa individu mulai terbiasa dengan masa transisi dari masa
remaja akhir ke masa dewasa awal.

Santrock (2002) Masa dewasa awal dimulai dari awal usia 20
tahun, dimana pada usia 22 tahun individu sudah bisa beradaptasi dengan
tugas-tugas perkembangan dewasa awal. Hasil ini juga didukung
penelitian dari Martaniah, Purwanto, dan Hasanat (1992) dimana pada usia
22 tahun ini merupakan usia produktif bagi individu untuk memulai atau
berkembang dalam karir, namun pada usia ini rentan mengalami
permasalahan Fear of Success, yang membuat individu kesulitan dalam
mencapai suatu prestasi.

3. Pembahasan Analisis Deskriptif Karakteristik Subjek Berdasarkan
Riwayat Prestasi

Berdasarkan uraian hasil analisis deskriptif karakteristik subjek
berdasarkan riwayat prestasi, ditemukan bahwa tingkat Fear of Success
pada individu yang pernah mendapatkan prestasi lebih tinggi dibandingkan
dengan individu yang belum pernah berprestasi sebelumnya. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Milawati (2018) yang
menyatakan bahwa seseorang yang berprestasi memiliki peluang yang
tinggi merasakan perasaan Fear of Success terutama dalam lingkungan
kerja.

4. Pembahasan Analisis Deskriptif Karakteristik Subjek Berdasarkan
Keahlian
Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif karakteristik subjek

berdasarkan keahlian, ditemukan bahwa tingkat Fear of Success pada
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individu yang memiliki keahlian dalam bidang Informatika mendapatkan
hasil yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pusparini  (2009) bahwa individu pada dewasa awal merasa takut
mendapatkan prestasi, hal tersebut terjadi karena individu merasa tidak
mampu diberi tanggungjawab dan takut tugas yang dikerjakannya tidak
sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.

. Pembahasan Analisis Deskriptif Karakteristik Subjek Berdasarkan
Fakultas

Berdasarkan uraian hasil analisis deskriptif karakteristik subjek
berdasarkan Fakultas, ditemukan bahwa tingkat Fear of Success pada
mahasiswa dari Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik lebih tinggi daripada
mahasiswa dari Fakultas Ushulludin dan Filsafat. Hal ini sebanding
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ati, Kurniawati, dan Nurwanti
(2015) bahwa mahasiswa yang mengalami Fear of Success kemungkinan
besar akan mengalami kecemasan akademis, dimana mahasiswa tersebut
merasa dirinya pintar namun dalam meraih prestasi akademik mengalami
kendala yaitu takut mendapatkan kegagalan karena menghindari perasaan
malu, terhina dan perasaan gelisah sehingga menganggap semua yang
dilakukannya belum sempurna.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada Mahasiswa sebesar
0,435. Jika seseorang mempunyai Fear of Success yang positif, maka
internal locus of controlnya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya,
ketika seseorang memiliki Fear of uccess yang negative, maka Internal
Locus of Controlnya akan rendah. Artinya jika individu memiliki perasaan
Fear of Success yang positif maka Internal Locus of Controlnya akan
tinggi, hal tersebut dikarenakan individu yang mengalami keberhasilan
kemungkinan besar beranggapan bahwa yang dicapainya tersebut karena

keberuntungan dan kesempatan, dan juga sebaliknya.
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Berdasarkan runtutan pelaksanaan penelitian, terdapat kelebihan
dan keterbatasan yang juga dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu
untuk kelebihan atau keunikan dari penelitian ini yaitu subjeknya hanya
menggunakan mahasiswa laki-laki yang dari penelitian lain atau penelitian
sebelumnya subjek penelitiannya yaitu rata-rata perempuan yang sudah
bekerja atau laki-laki dan perempuan, selain itu keunikan dari penelitian
ini yaitu analisis korelasinya menggunakan uji non parametrik Spearman,
yang penelitian terdahulunya rata-rata menggunakan uji paramterik,
sehingga dari hasil penelitian ini dapat memperkaya penelitian-penelitian
yang terkait dengan variabel Fear of Success.

Batasan atau kekurangan pada penelitian ini adalah pengambilan
data dilakukan seluruhnya menggunakan google form tanpa bertemu
dengan minimal salah satu subjek sehingga tidak bisa dilakukannya
observasi ketika pengambilan data, dikarenakan situasi dan kondisi
terjadinya pandemik covid-19 mengakibatkan kurang sempurnanya hasil
dari penelitian ini. Selain itu kekurangan lain pada penelitian ini yaitu

perizinan penelitian hanya dilakukan secara online.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Internal Locus of Control dengan Fear of Success pada Mahasiswa dan
memiliki hubungan dengan kategori sedang dengan nilai korelasi sebesar
0,435.

B. Saran

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian, peneliti
menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itu, ada
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan
penelitian yang serupa, yaitu:

1. Bagi Pihak Fakultas Ushululludin dan Filsafat dan Pihak Fakultas
Sosial dan lImu Politik
Diharapkan dapat memberikan sarana pelatihan terkait dengan
karir dan kesuksesan untuk mahasiswa guna menghindari dan
meminimalisir perasaan Fear of Success serta yang kemungkinan bisa
terjadi pada mahasiswa ketika telah bekerja nanti.
2. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat mempersiapkan diri dan mental terkait persiapan
berkarir setelah lulus nanti agar ketika sudah bekerja dapat
mengantisipasi terjadinya perasaan Fear of Success, serta dapat
meningkatkan Internal Locus of Control agar jika bekerja nanti, segala
situasi dan kondisi yang terjadi akan menerima dengan perasaan yang
lapang dada.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, jika melakukan penelitian dengan kajian
yang sama diharapkan menggunakan subjek laki-laki yang sudah
bekerja dan sudah menikah. Dan disarankan menggunakan sampel
yang lebih luas dan juga dapat menggunakan metode penelitian yang

lainnya.
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